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ABSTRAK 
Eka Nur Widi (12.12.11.009), Pola Komunikasi Orgnisasi GP Ansor PC 
Sragen dalam Membentuk Kader Militan. Skripsi: Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Ushuludin dan Dakwah, Institut Agam Islam Negeri 
Surakarta, 2019. 
Setiap organisasi memerlukan koordinasi supaya masing-masing bagian 
dari organisasi bekerja sesuai aturan yang di tetapkan masing-masing organisasi 
dan tidak menganggu bagian lainnya Komunikasi dalam organisasi biasanya 
ditandai oleh struktur yang menghubungkan antara jabatan-jabatan yang ada 
dalam organisasi tersebut. Dalam kaitannya dengan ini, organisasi Gerakan 
Pemuda Ansor (GP ANSOR) merupakan salah satu dari sekian banyak 
kelompok organisasi yang ada di Kabupaten Sragen. Di tengah himpitan 
radikalisme agama dan liberalisme ekonomi dan politik, GP ansor dituntut untuk 
melakukan revitalisasi nilai dan tradisi islam ahlussunnah wal jamaah agar tetap 
mampu menunjukan jati dirinya sebagai benteng pengawal ulama dan garda 
depan pembela islama ahlussunnah wal jamaah. Selain itu GP ANSOR juga 
mempunyai fungsi sebagai penguatan sistem kaderisasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan, menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif peneliti melakukan 
pengumpulan data melalui observasi dengan mendatangi langsung di GP Ansor 
PC Sragen sebagi studi penelitian. Setelah itu melakukan wawancara, memilih 
ke beberapa narasumber yang di anggap tepat dalam memberikan informasi dan 
juga dokumentasi. Kemudian beberapa data yang berupa buku-buku, internet dan 
sebagainya yang bersangkutan dengan judul penelitian. 
Temuan Peneliti pola komunikasi organisasi GP Ansor PC Sragen dalam 
membentuk kader Militan yaitu Pola komunikasi organisasi lingkup internal 
organisasi dan antar organisasi adalah Pola komunikasi Verikal, komunikasi 
horizontal, Komunikasi Diagonal. Pola ini dikuatkan oleh peran pengurus harian 
inti di ranah internal organisasi, dan Pimpinan Cabang GP ANSOR Sragen 
sebagai sentral komunikasi. 
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ABSTRACT 
Eka Nur Widi (12.12.11.009), Communication Patterns of Sragen GP Ansor 
PC Organizations in Forming Militant Cadres. Thesis: Department of Islamic 
Communication and Broadcasting, Faculty of Ushuludin and Da'wah, Institute of 
Agam Islam, Surakarta, 2019. 
Every organization needs coordination so that each part of the organization 
works according to the rules set by each organization and does not interfere with 
other parts. Communication in the organization is usually characterized by a 
structure that connects the positions in the organization. In relation to this, the 
Ansor Youth Movement (GP ANSOR) organization is one of the many 
organizational groups in Sragen Regency. In the midst of the crush of religious 
radicalism and economic and political liberalism, GP Ansor was required to 
revitalize the values and traditions of Islam Ahlussunnah Wal Jamaah in order to 
be able to show itself as the stronghold of the guards of the ulama and vanguard 
defenders of Islam Ahlussunnah Wal Jamaah. Besides that, GP ANSOR also has 
a function as a strengthening of the regeneration system. 
This research is a field research, using a qualitative descriptive method 
with a qualitative approach. The researcher conducts data collection through 
observation by visiting the GP Ansor PC Sragen directly as a research study. 
After conducting the interview, choose from several speakers who were 
considered appropriate in providing information and documentation. Then some 
data in the form of books, internet and so on are related to the research title. 
Researchers Findings of the organizational communication patterns of GP 
Ansor PC Sragen in forming Militant cadres, namely the organizational 
communication patterns of the organization's internal and inter-organizational 
spheres are Verical communication patterns, horizontal communication, 
Diagonal communication. This pattern is reinforced by the role of the core daily 
management in the internal realm of the organization, and the Branch Manager 
of the ANSOR GP Sragen as the central communication. 
 
Keywords: Organizational Communication Patterns, Communication, GP 
Ansor 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya manusia adalah mahluk social. Dalam kehidupan sehari-
harinya manusia perlu berinteraksi dengan sesama sebagai aplikasi dari proses 
sosial tersebut. Untuk melaksanakan interaksi tersebut, manusia didukung oleh 
sebuah proses komunikasi. Proses ini harus berlangsung dengan cara yang tepat 
sehingga proses interaksi diantara manusia dapat terus berjalan. 
Komunikasi merupakan salah satu aspek penting dan komplek dalam 
kehidupan manusia. Selain itu dalam komunikasi juga mempunyai fungsi vital 
yang dapat mempengaruhi kehidupan manusia. Apalagi kita sebagai makhluk 
sosial, pasti membutuhkan peran komunikasi untuk menciptakan interaksi, baik 
itu melaui kata-kata atau dengan perilaku yang kita lakukan (Eny, 2014: 1).  
Komunikasi sangat penting untuk meningkatkan kinerja suatu Organisasi. 
Menurut W.G Scott dan T.R. Mitchell yang dikutip oleh Stephen P. Robbins 
(1996:5), dalam buku Perilaku Organisasi menyatakan “Komunikasi menjalankan 
empat fungsi utama di dalam suatu kelompok atau organisiasi yaitu kendali 
(kontrol), motivasi, pengungkapan emosional, dan informasi. 
Dari pernyataan diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa komunikasi 
setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun 
konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kepentingan hidup sosial, dan masih 
banyak lagi keuntungan yang bakal kita dapatkan dari komunikasi tersebut. 
Dalam komunikasi yang dilakukan, kita juga dapat menciptakan kerja sama 
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dengan anggota masyarakat (keluarga, RT, RW, desa, dan kota) untuk mencapai 
tujuan bersama. Seperti apa yang diungkapkan Robert (1962 : 1), bahwa ciri 
peradaban manusia yang bermasyarakat senantiasa ditandai dengan 
keterlibatannya dalam organisasi tertentu.  
Tanpa disadari setiap manusia selalu berhubungan dengan organisasi. 
Mulai dari lingkup terkecil sampai yang besar. Apabila mereka tidak 
menghabiskan sebagian besar waktu mereka sebagai anggota organisasi 
(pekerjaan, sekolah, sosial, dan sebagainya), maka mereka akan dipengaruhi oleh 
organisasi, sebagai contohnya ketika mereka sebagai nasabah, pasien, pelanggan 
suatu produk atau warganegara. Maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa 
alasan orang mendirikan suatu organisasi untuk mencapai beberapa tujuan 
tertentu, yang hanya dapat dicapai lewat tindakan yang harus dilakukan dengan 
persetujuan bersama.  
Sedangkan organisasi adalah “sistem yang mapan dari orang- orang yang 
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang kepangkatan 
dan pembagian kerja”. Selain itu juga “organisasi telah dibentuk sejak manusia 
berada dimuka bumi, didorong oleh tiga motif unsur dasar yaitu orang-orang 
(sekelompok orang), kerjasama dan tujuan yang akan dicapai”, Djatmiko (2005: 
2). Tiga motif organisasi saling ketergantungan satu sama lain, dan penghubung 
itu semua adalah komunikasi. 
Ciri organisasi adalah perilakunya terarah pada tujuan (goal-directed 
behavior) yang artinya organisasi itu mengejar pada tujuan dan sasaran yang 
3 
 
dapat dicapai secara lebih efisien dan lebih efektif dengan melakukan tindakan-
tindakan yang dilakukan secara bersama-sama (Gibson, Dkk, 1997: 3). 
Dari apa yang sudah dipaparkan diatas, terlihat korelasi antara ilmu 
komunikasi dengan organisasi terletak pada peninjauannya yang terfokus pada 
oknum-oknum yang terlibat dalam mencapai tujuan bersama itu (Effendy, 2006: 
115). Peran ilmu komunnikasi disini mempertanyakan bentuk komunikasi apa 
yang berlangsung dalam organisasi, metode dan teknik yang dipakai, media yang 
digunakan, bagaimana proses berlangsungnya, dan faktor-faktor apa yang 
mempengaruhi terhambatnya komunikasi. Dan manusia disini berperan sebagai 
tokoh yang menjalankan sebuah organisasi yang memberikan kontribusi kepada 
organisasi tersebut untuk mencapai tujuan umum yang telah ditentukan. 
Komunikasi dalam sebuah kontruksi organisasi mepunyai kontribusi 
penting dalam mewujudkan tujuan organisasi. Komunikasi organisasi merupakan 
komunikasi antar manusia (human communication) yang terjadi dalam konteks 
organisasi. Komunikasi organisasi diberi batasan sebagai arus pesan dalam suatu 
jaringan yang sifat hubungannya saling bergantung satu sama lain.  
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat mengadakan jalinan hubungan 
dengan manusia lain tanpa penghubung (komunikasi). Jadi komunikasi 
merupakan nyawa dari interaksi sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
Begitupula dalam sebuah organisasi, komunikasi sangat diperlukan untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dan tukar menukar informasi antar anggota 
organisasi. 
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Setiap organisasi memerlukan koordinasi supaya masing-masing bagian 
dari organisasi bekerja sesuai aturan yang di tetapkan masing-masing organisasi 
dan tidak menganggu bagian lainnya. Hubungan yang harmonis diantara para 
anggota disebabkan oleh komunikasi timbal balik yang baik. Demikian pula 
interaksi antara pimpinan organisasi, apakah ia pimpinan tingkat tinggi (Top 
Manager) atau pimpinan tingkat menengah (middle manager) dengan khalayak 
luar organisasi. 
Konflik dalam berkomunikasi juga sering terjadi antar anggota organisasi, 
hal ini biasanya terjadi karena masalah pribadi, misalnya ketersinggungan 
perbedaan persepsi, dan senioritas. Perusahaan yang baik harus dapat 
menghilangkan masalah senioritas dalam organisasi. Hal ini dapat meminimalisir 
masalah yang akan timbul, kerena dengan suasana yang harmonis dan akrab maka 
masalah akan sulit untuk muncul. 
Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan bukan saja karena masalah 
keuangan yang memadai, sarana dan prasarana semata tetapi sangat bergantung 
pada komunikasi yang digunakan dalam kepemimpinan organisasi guna 
menghimpun aktivitas hubungan di antara yang terlibat dalam oragnisasi. Untuk 
melancarkan komunikasi yang baik dalam sebuah organisasi maka seorang 
pimpinan, memerlukan pola komunikasi dan kerjasama yang baik, interaksi 
diantara bagian yang satu dengan yang lainnya berjalan secara harmonis, dinamis 
dan pasti. Dengan begitu apa yang menjadi cita-cita dan tujuan organisasi akan 
tercapai secara efektif, dalam arti masukan (input) yang diproses akan 
5 
 
menghasilkan keluaran (output) yang diharapkan sesuai dengan yang 
direncanakan. 
Peran komunikasi sangat penting dalam keberhasilan suatu organisasi 
untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam suatu kepemimpinan organisasi/ 
masyarakat, terdapat dua unsur penting yang harus diperhatikan adalah pemimpin 
dan yang dipimpin. Proses komunikasi yang baik antar keduanya menentukan 
keberlangsungan hidup suatu kelompok masyarakat/organisasi. 
Kepemimpinan dalam organisasi akan berjalan dengan baik melalui peran 
komunikasi yang efektif, menghubungkan dan menyatukan karyawan ke dalam 
mekanisme kerjasama dalam perusahaan tidak dapat tercapai tanpa keberadaan 
komunikasi yang mampu menciptakan interaksi di antara pimpinan dengan 
bawahan dan antara bawahan dengan pimpinan. 
Komunikasi dalam organisasi biasanya ditandai oleh struktur yang 
menghubungkan antara jabatan-jabatan yang ada dalam organisasi tersebut. 
Dalam kaitannya dengan ini, organisasi Gerakan Pemuda Ansor (GP ANSOR) 
merupakan salah satu dari sekian banyak kelompok organisasi yang ada 
diKabupaten Sragen. 
 Gerakan-gerakan Islam puritan yang dipelopori oleh beberapa elemen 
organisasi keagamaan di Indonesia semakin menunjukkan adanya benih-benih 
purifikasi (pemurnian agama) dan radikalisasi (proses, cara, perbuatan yang 
menjurus kepada radikal/keras). Gerakan Islam puritan menginginkan kembalinya 
Islam seperti saat awal kali diturunkan di Arab. Bertentangan dengan masyarakat 
Indonesia yang beraneka ragam, plural dan demokratis. Gerakan Islam puritan 
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membahayakan karena Islam garis keras segala cara sah dan halal dilakukan 
selama apa yang diperjuangkan dianggap sebagai kehendak Allah. Sama seperti 
gerakan radikal Islam di Indonesia yang eksklusif dan ekstrim. 
GP ANSOR adalah salah satu organisasi kepemudaan yang telah 
memberikan warna dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia. Dengan berlatar 
semangat pemuda dekade 1920-an, GP ANSOR memulai dirintis dan bermula. 
Diawali dengan berdirinya Nahdlatul Wathan pada 1916 di surabaya, berlanjut 
Taswirul Afkar pada 1918, kemudian tahun 1924 bernama Syabbanul Wathan, 
organ-organ kepemudaan itulah yang menjadi cikal bakal dan embrio GP Ansor.  
Di tengah himpitan radikalisme agama dan liberalisme ekonomi dan 
politik, GP ansor dituntut untuk melakukan revitalisasi nilai dan tradisi islam 
ahlussunnah wal jamaah agar tetap mampu menunjukan jati dirinya sebagai 
benteng pengawal ulama dan garda depan pembela islama ahlussunnah wal 
jamaah. Selain itu GP ANSOR juga mempunyai fungsi sebagai penguatan sistem 
kaderisasi. Dan berupaya untuk menjadikan para kader-kader untuk tetap pada 
tujuan organisasi GP ANSOR di bentuk. 
Oleh karena itulah, suatu bidang atau devisi dalam kaderisasi menjadi 
bagian paling penting didalam sebuah organisasi tak terkecuali dalam organisasi 
pergerakan seperti GP Ansor. Tujuannya tak lain demi menjaga keberlangsungan 
organisasi agar tetap terus bergerak. Mencetak kader-kader yang siap melanjutkan 
estafet kepemimpinan. 
Kualitas orang-orang dalam suatu organisasi juga berasal dari bagaimana 
proses kaderisasi yang dilakukan. Meskipun kita tidak memungkiri bahwa banyak 
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orang-orang yang memiliki kemampuan luar biasa dalam berorganisasi sejak 
awal, seolah kemampuan tersebut sudah bawaan lahir dari yang bersangkutan 
Kaderisasi juga memiliki fungsi merekrut, melatih, menjaga, memosisikan, 
dan lain sebagainya. Ibarat suatu tumbuhan, kaderisasi merupakan daun dari 
pohon (organisasi). Menjadi nafas dari organisasi itu ssendiri. Segala bahan 
pangan untuk memberikan nutrisi organisasi dimasak di daun kaderisasi. Tumbuh 
kembang organisasi itu juga bergantung pada lancarnya proses yang ada di daun 
tersebut. 
Upaya nyata dalam rangka mewujudkan militansi pada tubuh GP Ansor 
pada tingkat cabang di Kabupaten Sragen, dtulis oleh media 
REPUBLIKA.CO.ID, Pada kamis, 13 juli 2018 terdapat sebuah peristiwa dimana 
disini bisa diketahui kegiatan  GP Ansor Sragen dalam menolak kedatangan ustad 
Felix Siauw di Kabupaten Sragen. Penolakan Tersebut bukan tanpa alasan yang 
jelas, melainkan semua sudah dibicarakan dengan beberapa ormas, pemerintah, 
pihak berwajib dan para ulama dikota Sragen. Dalam hal ini komunikasi yang ada 
di GP Ansor PC Sragen sudah baik dikarenakan dalam hal ini telah melakukan 
konunikasi ekternal. Penolakan tersebut bukan tanpa sebab, karena penolakan ini 
lantaran dikhawatirkan memicu ketegangan antar uman muslim di sragen. 
Terlepas dari itu Felix Siauw adalah kader HTI karena dari ideologi pandagan 
mengusung khilaf. 
Dengan latar belakang di atas, penulis bermaksud untuk mengambil 
penelitian dengan judul “POLA KOMUNIKASI ORGANISASI GP ANSOR 
PC SRAGEN DALAM MEMBENTUK KADER MILITAN”. 
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B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Pentingnya Komunikasi dalam suatu organisasi 
2. Perlunya maksimalisasi kaderisasi dalam tubuh organisasi GP Ansor Sragen 
3. Kurangnya komunikasi dalam organisasi dalam membentuk kader militan 
4. Kurangnya peranan organisasi keagamaan dalam menangkal paham 
radikalisme. 
5. Banyaknya kaum muda sebagai sasaran dalam kaderisasi paham radikalisme. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 
pembatasan masalah, maka peneliti membatasi masalah pada pola komunikasi 
yang dilakukan GP Ansor PC Sragen dalam membentuk kader militan. 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian adalah Bagaimana Pola Komunikasi 
Organisasi GP Ansor PC Sragen dalam membentuk kader Militan? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini dilakukan oleh penulis Untuk 
mendeskripsikan pola Komunikasi Organisasi GP Ansor PC Sragen dalam 
membentuk kader Militan. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan akademisi 
maupun praktis. Adapun manfaat itu dapat peneliti rumuskan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk menambah khasanah dalam 
mengenai Pola Komunikasi Organisasi Gerakan pemuda Ansor di Kabupaten 
Sragen dalam Membentuk Kader Militan di Kabupaten Sragen. dan memberikan 
sumbangsih terhadap perkembangan Ilmu Komunikasi terutama berkaitan dengan 
Komunikasi Organisasi. 
2. Manfaat praktis  
Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Memberikan wancana dan informasi mengenai komunikasi organisasi 
Gerakan Pemuda Ansor dan Relavansinya dalam membentuk upaya 
membetuk kader Militan. 
b. Memberikan wacana dan informasi mengenai komunikasi organisasi pada 
setiap elemen organsasi agar dapat dengan mudah mencari refernsi terkait 
dengan pola dan mekanisme system komunikasi organisasi dalam upaya 
pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efesien. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI DAN  KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Organisasi 
a.  Pengertian Komunikasi Orgnisasi 
 Komunikasi organisasi terdiri dari dua kata, yakni komunikasi 
dan organisasi. Agar lebih mudah memahami keduanya, maka kedua 
kata tersebut akan diuraikan dengan penjelasan masing-masing. Kata 
komunikasi adalah sebuah terjemahan dari bahasa Inggris 
Communication, kata tersebut dikembangkan di Amerika Serikat. 
Untuk definisi komunikasi dapat dilihat dari sudut pandang (etimologi) 
dan dari sudut istilah (terminologi).(Roudhonah, 2007:19) 
Menurut bahasa atau etimologi, komunikasi dalam Ensiklopedi 
Umum diartikan dengan perhubungan, sedangkan yang terdapat dalam 
buku komunikasi berasal dari Bahasa Latin communication yang 
diturunkan dari kata communis yang memiliki arti membangun 
kebersamaan antara dua orang atau lebih. Communis memiliki akar 
kata yaitu communico yang memiliki arti berbagi/membuat sama. 
Dalam hal ini berbagi yang dimaksud adalah  
Pengertian komunikasi secara etimologi tersebut bermaksud 
memberikan pengertian bahwa komunikasi yang dilakukan seharusnya 
dilakukan menggunakan bahasa yang maknanya sama-sama dipahami 
oleh komunikator dan komunikan. 
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Komunikasi secara istilah atau terminologi juga disampaikan 
oleh para ilmuan yang memfokuskan diri dalam bidang komunikasi. 
salah satunya adalah Everret M. Rogers dikutip Hafied Cangara yang 
mengatakan bahwa komunikasi adalah proses dimana suatu ide 
dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan maksud 
untuk mengubah tingkah laku mereka.(Changara, 2007:1) 
Dari beberapa definisi yang ada, dapat dikatakan bahwa 
komunikasi adalah proses penyampaian ide kepada satu penerima atau 
lebih dilakukan dengan menggunakan bahasa yang maknanya sama-
sama dipahami oleh komunikator dan komunikan dan memiliki tujuan 
untuk membangun kebersamaan antara komunikan dan komunikator. 
Organisasi menurut Everet Roggers dalam buku Perilaku 
Organisasi karangan Miftah Thoha adalah suatu sistem individu yang 
stabil yang bekerja bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan bersama 
lewat suatu struktur hirarki dan pembagian kerja.(Toha, 2002:12) 
Organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat 
meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara 
sendiri-sendiri. Organisasi merupakan suatu unit yang terkoordinasi 
yang beranggotakan minimal dua orang dan memiliki fungsi untuk 
mencapai suatu tujuan.(Rivai, 2004:1998) 
Mengutip pernyataan dari pernyataan Shcein yang berpendapat 
bahwa organisasi adalah suatu koordinasi rasional sejumlah orang 
untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian pekerjaan 
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dan tanggung jawab. Organisasi memiliki karakteristik tertentu, yaitu 
mempunyai struktur, tujuan, saling berhubungan satu bagian dengan 
bagian yang lainnya.(Arni, 2007: 23-24) 
Dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah suatu wadah yang 
didalamnya terdapat orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu yang memiliki struktur dan tanggung jawab, dan 
tujuan tersebut akan dicapai dengan saling berhubungannya satu bagian 
dengan bagian lainnya. 
Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan 
berbagai pesan didalam kelompok formal ataupun informal organisasi. 
Komunikasi formal adalah komunikasi yang sifatnya berorientasi pada 
organisasi, dan komunikasi informal adalah komunikasi yang 
orientasinya tidak pada organisasi namun lebih ke para anggotanya 
secara individual.(Masmuh, 2008:6) 
Selain itu ada pula definisi menurut Arni Muhammad, 
komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi 
dalam organisasi  yang kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini 
adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan 
pengelola, komunikasi downward atau komunikasi ke bawah (atasan 
kepada bawahan), komunikasi upward atau komunikasi ke atas 
(komunikasi bawahan kepada atasan).(Arni, 2004:65-66) 
Dengan kata lain komunikasi organisasi adalah penyampaian 
informasi atau pesan baik dari atasan ke bawahan maupun dari bawahan 
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kepada atasan. Bentuk komunikasinya dapat berupa komunikasi formal 
maupun informal, dan komunikasi ini hanya sebatas komunikasi 
internal, yakni komunikasi yang terjadi hanya dalam lingkup organisasi. 
b.  Pola Komunikasi Organisasi 
Pola komunikasi terdiri dari kata pola dan komunikasi. Pola 
dikatakan sebagai model, yaitu cara untuk menunjukkan sebuah obyek 
yang mengandung kompleksitas proses didalamnya dan hubungan 
antara unsur-unsur pendukungnya. (Wiryanto, 2004:9). Sedangkan kata 
komunikasi menurut Everret M. Rogers yang dikutip Hafied Cangara 
adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu 
penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku 
mereka.(Changara, 2004:1) 
Pola komunikasi adalah bentuk komunikasi yang digunakan. 
Dalam suatu oraganisasi para anggota pasti saling bertukar pesan 
dengan anggota lainnya. Pertukaran pesan tersebut terjadi dengan 
melalui suatu jalan yang dinamakan pola aliran informasi atau jaringan 
komunikasi. (Masmuh, 2008:6) 
Dalam organisasi ada beberapa pola yang biasa digunakan untuk 
berkomunikasi, diantaranya adalah pola komunikasi organisasi menurut 
Joseph A. devito dalam buku karangan Abdullah Masmuh, yakni : 
1) Pola Lingkaran 
Pola lingkaran adalah pola yang tidak memiliki pemimpin. Para 
anggota memiliki posisi yang sama. Mereka memiliki kekuatan dan 
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wewenang yang sama. Tidak ada yang paling kuat diantara mereka 
semua. Dan setiap anggota bisa berkomunikasi dengan dua anggota 
lain disisinya 
2) Pola Roda 
Pola ini memiliki pemimpin yang jelas, yakni orang yang berada di 
pusat. Orang ini adalah satu-satunya yang dapat mengirim dan 
menerima pesan dari semua anggota. Karenanya jika ada anggota 
yang ingin berkomunikasi dengan anggota lain pesannya harus 
disampaikan melalui pemimpinnya. 
3) Pola Y 
Pola yang satu ini relative kurang tersentralisasi dibanding dengan 
pola roda, akan tetapi lebih tersentralisasi dibandingkan dengan pola 
lainnya. Pada pola Y terdapat pemimpin yang jelas, dan anggota ini 
dapat mengirimkan dan menerima pesan dari dua orang lainnya. 
Ketiga anggota lainnya memiliki komunikasi yang terbatas, hanya 
dengan satu orang lainnya. 
4) Pola Rantai 
Pola rantai sama dengan pola lingkaran, namun dalam pola ini 
anggota yang paling ujung hanya dapat berkomunikasi dengan satu 
orang saja. Keadaan terpusat juga terdapat disini. Orang yang berada 
di posisi tengah lebih berperan sebagai pemimpin daripada orang-
orang yang berada di posisi lain. 
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5) Pola Bintang (Semua Saluran) 
Pola bintang hampir sama dengan pola lingkaran. Dalam pola ini 
semua anggota adalah sama dan memiliki kekuatan yang sama pula 
dalam hal mempengaruhi anggota lainnya. Akan tetapi, dalam 
struktur pola bintang, dengan demikian terjadilah komunikasi formal. 
Menurut Miftahul Thoha komunikasi organisasi formal merupakan 
proses komunikasi yang mengikuti jalur hubungan formal yang 
tergambar dalam susunan atau struktur organisasi. (Masmuh, 
2008:24) 
Komunikasi formal berarti komunikasi yang timbul karena 
adanya organisasi. Jadi komunikasi tersebut tersebut bersifat resmi. 
Komunikasi formal itu lebih banyak mengandung muatan instruksi atau 
top-down (komunikasi dari atasan kepada bawahan) (Hardjito, 2001:16). 
Komunikasi formal dalam organisasi memiliki arah aliran informasi 
dan jenis-jenis informasi yang disampaikan.  
c.  Model-model Komunikasi  Organisasi 
1) Komunikasi Ke Bawah 
Komunikasi kebawah dalam organisasi berarti bahwa aliran 
informasi mengalir dari jabatan yang berotoritas lebih tinggi ke 
jabatan yang memiliki otoritas lebih rendah. Pada aliran ini ada lima 
jenis informasi yang biasa disampaikan dari atasan kepada bawahan, 
diantaranya: 
a) Informasi menganai bagaimana melakukan pekerjaan 
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b) Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan 
pekerjaan 
c) Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi 
d) Informasi mengenai kinerja pegawai 
e) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas. 
f) Komunikasi Ke Atas 
Komunikasi keatas dalam sebuah organisasi berarti informasi 
mengalir dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi. 
Biasanya jenis komunikasi mencakup : 
1) Kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan. Maksudnya yang 
dibahas disini adalah apa yang sedang terjadi dalam pekerjaan, 
seberapa jauh hasil yang sudah dicapai, apa masih ada hal yang 
harus dilakukan. 
2) Masalah yang berkaitan dengan pekerjaan dan pertanyaan yang 
belum terjawab. 
3) Berbagai saran-saran untuk perubahan. 
2) Komunikasi horizontal 
Komunikasi ini berarti mengalirnya informasi diantara orang-orang 
yang memiliki tingkat otoritas yang setara dan dalam lingkup unit 
yang sama. Biasanya komunikasi ini memiliki tujuan : 
a) Mengkoordinasikan penugasan kerja. 
b) Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan. 
c) Untuk memecahkan masalah baru. 
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d) Untuk memperoleh pemahaman bersama. 
e) Untuk mendamaikan, berunding, dan menengahi perbedaan. 
f) Untuk menumbuhkan dukungan antarpersona. 
3) Komunikasi Lintas Saluran Atau Komunikasi Diagonal 
Komunikasi diagonal adalah komunikasi yang berlangsung antara 
para  pegawai  pada  tingkat  kedudukan  yang  berbeda,  pada  tugas  
atau fungsi yang berbeda dan tidak memiliki otoritas langsung 
terhadap pihak lain. komunikasi ini merupakan komunikasi yang 
jarang dipakai, biasanya aliran ini digunakan jika para anggota tidak 
dapat berkomunikasi secara efektif melalui saluran lainnya. 
Selain komunikasi formal, dalam organisasi biasanya juga 
menggunakan komunikasi informal, yakni komunikasi yang 
dilakukan oleh karyawan kepada karyawan lainnya tanpa 
memperhatikan posisi mereka dalam organisasi, maka pengarahan 
arus informasi bersifat pribadi. Informasi ini mengalir ke atas, ke 
bawah dan secara horizontal tanpa memperhatikan hubungan posisi, 
dan kalaupun ada kemungkinan hanya sedikit. Komunikasi informal 
cenderung berisi laporan rahasia mengenai orang dan kejaadian-
kejadian yang terjadi secara tidak resmi. 
d.  Fungsi Komunikasi Organisasi 
Komunikasi dalam organisasi memiliki peran yang begitu besar, 
bayangkan jika dalam suatu organisasi para anggota tidak saling 
berkomunikasi, pastinya tujuan-tujuan yang diharapkan tidak akan 
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pernah tercapai atau mungkin organisasi tersebut tidak akan berdiri 
lama. 
Dalam bukunya Sosiologi Komunikasi, Burhan Bungin mengutip 
peernyataan Sandjaja yang mengantakan bahwa “Dalam suatu 
organisasi, baik yang berorientasi untuk menarik keuntungan maupun 
yang tidak menarik keuntungan, memiliki empat fungsi organisasi, 
diantaranya adalah: 
1) Fungsi Informatif 
Organisasi dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan infromasi. 
Dimana seluruh anggota dalam organisasi berharap dapat 
memperoleh informasi yang banyak, lebih baik dan tepat waktu. 
Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi 
melaksanakan pekerjaan secara lebih pasti 
2) Fungsi Regulatif 
Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku 
dalam suatu organisasi 
3)  Fungsi Persuasif 
Dalam mengatur organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan 
selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya 
kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk 
mempersuasi bawahannya daripada memberi perintah. Karena 
pekerjaan yang dilakukan secara sukarela akan menghasilkan 
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kepedulian yang lebih besar dibandingkan kalau pimpinan sering 
memperlihatkan kekuasaan 
4) Fungsi Integratif 
Setiap organisai berusaha menyediakan saluran yang 
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dengan baik. 
Ada dua komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam 
organisasi dan laporan kemajuan organisasi, juga saluran 
komunikasi informal. Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan 
keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri 
karyawan terhadap organisasi. (Bungin, 2007:274) 
Stephen P. Robbins memiliki pendapat juga mengenai fungsi 
komunikasi dalam organisasi. Keempat fungsi tersebut adalah : 
a) Fungsi Kendali.  
Komunikasi berfungsi mengendalikan tingkah laku anggota organisasi 
dalam beberapa cara. Organisasi mempunyai otoritas hirarki dan 
pedoman resmi dimana anggota-anggotanya diwajibkan mematuhinya. 
b) Motivasi.  
Komunikasi memelihara motivasi dengan memberikan penjelasan 
kepada para karyawan tentang apa yang harus dilakukan, seberapa 
baik mereka mengerjakannya, dan apa yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja jika sedang dibawah standar. 
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c) Pernyataan emosi. 
Bagi karyawan, kelompok kerja mereka adalah sumber utama bagi 
interaksi social. Komunikasi yang terjadi dalam kelompok merupakan 
suatu mekanisme mendasar dimana para anggotanya dapat 
mengungkapkan dan melukiskan perasaan kecewa dan rasa puas 
mereka. Oleh karenanya, komunikasi adalah jalan untuk menyatakan 
emosi perasaan dan pemenuhan kebutuhan social. 
d) Informasi.  
Fungsi yang terakhir adalah fungsi informasi, komunikasi berfungsi 
memberikan informasi bagi perseorangan atau kelompok untuk 
membuat keputusan dengan menyertakan data untuk mengidentifikasi 
dan mengevaluasi pilihan. (Robbin, 2002:146) 
Dari keempat fungsi menurut Stephen, tidak ada satupun dari 
keempat fungsi tersebut yang tampak lebih menonjol dari yang lainnya. 
Untuk melaksanakannya secara efektif, kelompok perlu menjaga 
beberapa bentuk pengendalian terhadap anggota-anggotanya, 
mendorong mereka untuk melaksanakannya, menyediakan media untuk 
mengungkapkan emosi, dan membuat pilihan. Memang jika kita 
perhatikan, setiap interaksi komunikasi yang terjadi dalam kelompok 
atau organisasi menampilkan satu atau lebih dari keempat fungsi yang 
ada. 
Dalam organisasi, antar manusia berkomunikasi dengan manusia 
lainnya  atau  disebut  juga  dengan  komunikasi  antar pribadi.  Adapun 
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fungsi komunikasi antar pribadi ialah berusaha meningkatkan hubungan 
insani (Human relations), menghindari dan mengatasi konflik-konflik 
pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan 
dan pengalaman dengan orang lain. (Changara, 2007:40) 
e.  Iklim Komunikasi Organisasi 
Iklim organisasi dan iklim komunikasi adalah dua hal yang 
berbeda, namun dalam kenyataannya ada hubungan yang sirkuler antara 
keduanya. Tingkah laku komunikasi mengarahkan pada perkembangan 
iklim, diantaranya iklim organsiasi. Iklim organisasi dipengaruhi oleh 
bermacam- macam cara anggota organisasi bertingkah laku dan 
berkomunikasi(Arni: 2004:124-125). Lebih mudahnya akan dibahas 
masing-masing untuk iklim organisasi dan iklim komunikasi. 
Iklim organisasi adalah lingkungan manusia dimana para anggota 
organisasi melakukan pekerjaan. Iklim itu ada, dapat kita rasakan dan 
kita lihat namun tidak dapat kita sentuh. Seperti halnya udara dalam 
ruangan, iklim mengitari kita dan mempengaruhi segala hal yang terjadi 
dalam organisasi dan ada gilirannya dimana iklim dipengaruhi oleh 
hampir semua hal yang terjadi dalam organisasi. Iklim adalah konsep 
system yang dinamis (Davis, 2004:21). 
Selain itu Hillrieger dan Slocum yang dikutip Arni Muhammad 
mengemukakan definisi iklim organisasi dengan mempertimbangkan 
subsistem dalam organisasi. Mereka mengatakan iklim organisasi adalah 
suatu set atribut organisasi dan subsistemnya yang dapat dirasakan oleh 
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anggota organisasi yang mungkin disebabkan oleh cara-cara organisasi 
atau subsistem terhadap anggota dan lingkungannya  
Litwin dan Stringers mengatakan bahwa iklim organisasi dapat 
dipelajari dengan mengobservasi jumlah otonomi secara individual, 
kebebasan kebebasan yang dialami individu, tingkat dan kejelasan 
struktur dan posisi yang dibebankan kepada pekerja, orientasi ganjaran 
dari organisasi dan banyaknya sokongan serta kehangatan yang 
diberikan kepada pekerja. Itulah sebabnya mereka memberikan dimensi 
iklim organisasi sebagai berikut: rasa tanggung jawab; standard atau 
harapan tentang kualitas pekerjaan; ganjaran atau reward; rasa 
persaudaraan; semangat tim (Arni:2007, 83-84) 
Berdasarkan pendapat-pendapat para pakar mengenai iklim 
organisasi cenderung mendukung kesimpulan bahwa jika dalam 
organisasi memiliki iklim yang lebih postif, maka oraganisasi tersebut 
akan lebih produktif. Selain itu iklim yang positif tidak hanya 
menguntungkan organisasi tetapi juga penting bagi kehidupan orang-
orang yang ada didalam organisasi, karena jika iklim organisasi positif 
dengan sendirinya kinerja dalam organisasi akan berjalan sesuai dengan 
harapan. 
Wayne Pace dan Don. F. Faules mengatakan bahwa iklim 
komunikasi adalah gabungan-gabungan dari beberapa persepsi yang ada 
mengenai peristiwa komunikasi, perilaku manusia yang ada didalamnya, 
respon antar pegawai, harapan-harapan para pegawai, konflik-konflik 
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yang terjadi antarpersonal, serta kesempatan bagi pertumbuhan dalam 
organisasi. Iklim komunikasi meliputi persepsi-persepsi mengenai pesan 
dan peristiwa yang berhubungan dengan pesan yang terjadi di dalam 
suatu organisasi (Pace, 2006:147) 
Dalam komunikasi istilah iklim merupakan kiasan dari iklim fisik 
untuk suatu kawasan. Jika dalam iklim fisik terdiri dari kondisi-kondisi 
cuaca mengenai suatu wilayah seperti mendung, hujan, dan sinar 
matahari maka dalam komunikasi iklim merupakan gabungan dari 
persepsi-persepsi mengenai peristiwa komunikasi, perilaku manusia, 
respon pegawai terhadap pegawai lainnya, konflik yang ada antara para 
pegawai, dan kesempatan bagi pertumbuhan dalam organisasi tersebut. 
Iklim komunikasi berbeda dengan iklim organisasi karena iklim 
komunikasi meliputi persepsi-persepsi mengenai pesan dan peristiwa 
yang berhubungan dengan organisasi (Pace, 2006:147). 
Iklim komunikasi yang penuh persaudaraan mendorong para 
anggota organisasi berkomunikasi secara terbuka, rileks, ramah tamah 
dengan anggota yang lain. Sedangkan iklim negative menjadikan 
anggota tidak berani berkomunikasi secara terbuka dan penuh rasa 
persaudaraan. 
Setelah memahami kedua iklim tersebut, maka secara keseluruhan 
iklim komunikasi organisasi menurut Falcinone yang dikutip oleh 
Wayne Pace dan Don F. Faules dalam bukunya Komunikasi Organisasi 
menjelaskan bahwa: 
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“Iklim komunikasi organisasi adalah suatu citra makro, abstrak dan 
gabungan dari suatu fenomena global yang disebut komunikasi 
organisasi. Kita mengasumsikan bahwa iklim berkembang dari 
interaksi antara sifat-sifat suatu organisasi dan persepsi individu 
atas sifat-sifat itu. Iklim dipandang sebagai suatu kualitas 
pengalaman subjektif yang berasal dari persepsi atas karakter-
karakter yang relative langgeng pada organisasi”. 
Selain itu Arni Muhammad mengutip dari Charles Redding dalam 
buku Komunikasi Organisasi mengetakan bahwa ada lima dimensi 
penting untuk mengetahui iklim komunikasi organisasi, yakni : 
1) Supportivennes, atau bawahan mengamati bahwa hubungan 
komunikasi mereka dengan atasan membantu mereka 
membangun, dan menjaga perasaan diri berharga dan penting 
2) Partisipasi membuat keputusan 
3) Kepercayaan, dapat dipercaya, dan dapat menyimpan rahasia 
4) Keterbukaan dan keterusterangan 
5) Tujuan kinerja yang tinggi pada tingkat mana tujuan kinerja 
dikomunikasikan dengan jelas kepada anggota organisasi 
(Arni, 2007:85) 
f.  Media Komunikasi Organisasi 
1) Pengertian Media Komunikasi 
Media berasal dari bahasa latin, yakni medius yang secara 
harfiahnya memiliki arti tengah, pengantar, atau perantara. Kata tengah 
itu sendiri berarti berada diantara dua sisi, maka disebut perantara. 
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Karena posisinya yang berada ditengah maka bisa disebut juga sebagai 
pengantar atau penghubung (Munadi, 2008:6)  
Media komunikasi adalah sarana atau alat bantu yang digunakan 
komunikator dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada 
komunikan yang digunakan untuk memberikan feedback dari 
komunikan kepada komunikator, media sendiri merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang memiliki arti perantara, penyampai atau 
penyalur (Endang, 2003:8). 
Selain itu, media juga sebagai salah satu unsur komunikasi agar 
komunikasi yang berlangsung berjalan secara efektif. Komunikasi yang 
terjadi dalam organisasi pastinya menjadikan media sebagai alat untuk 
penunjang proses komunikasi. Seperti halnya atasan menyampaikan 
suatu informasi kepada bawahan melalui pamflet yang ditempel pada 
mading organisasi, dengan demikian atasan tidak perlu memberikan 
informasi kepada bawahan secara satu persatu. Hal tersebut sangat jelas 
bahwa media sebagai alat penunjang proses komunikasi dalam 
organisasi. 
2) Macam-Macam Media Komunikasi Organisasi 
Komunikasi formal dalam organisasi dapat menggunakan media 
komunikasi agar pesan yang disampaikan lebih efisien. Ada banyak 
media yang bisa dipakai untuk berkomunikasi dalam organisasi, namun 
secara garis besar media komunikasi organisasi terbagi menjadi media 
elektronik dan media non elektronik. 
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Media komunikasi elektronik yang biasa digunakan dalam 
organisasi adalah : 
a) Telepon, media ini paling sering digunakan karena paling 
mudah dan informasi yang disampaikan dapat disampikan 
secara lebih jelas. 
b) E-mail, media ini biasanya digunakan untuk mengirim data 
baik dengan kapasitas besar atau kecil secara cepat walau dari 
jarak jauh. 
c) Group dalam media online, media ini biasanya digunakan 
untuk menyampaikan informasi dengan jumlah penerima 
lebih dari satu dan dapat diterima secara bersamaan. 
Sedangkan media komunikasi non elektronik yang biasa digunakan 
dalam organisasi diantaranya adalah : 
a) Rapat. 
Rapat adalah media komunikasi yang didalamnya melibatkan 
khalayak dalam jumlah banyak. Rapat biasanya digunakan 
untuk membicarakan hal- hal penting yang dihadapi oleh 
suatu organisasi(Changara, 2007:125). 
b) Surat 
Merupakan media penyampaian informasi secara tertulis, 
dapat berupa surat konvensional maupun surat elektronik. 
Surat menyurat merupakan salah satu kegiatan penting 
diperusahaan. Banyak informasi yang keluar masuk 
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perusahaan melalui media surat, karena surat merupakan 
media komunikasi yang efektif apabila yang terkait tidak 
dapat berhubungan secara langsung atau lisan. 
c) Memo dan Instruksi Tertulis 
Memo dan instruksi tertulis merupakan media yang banyak 
digunakan oleh organisasi. Memo adalah catatan singkat 
yang dapat diketik maupun ditulis dengan tangan. Pesan yang 
disampaikan dapat ditujukan kepada bagian atau karyawan 
lain dalam organisasi. Memo isinya bermacam- macam, dapat 
berupa rencana kebijakan atau hanya pesan-pesan harian saja. 
d) Papan Pengumuman dan Poster 
Papan Pengumuman dan Poster memiliki fungsi 
menyampaikan informasi yang menyangkut sejumlah besar 
karyawan dan ditujukan untuk banyak karyawan. Biasanya 
informasi yang disampaikan meliputi peringatan tentang cara 
bekerja yang efisien dan menjamin keamanan kerja serta 
tersedianya peralatan keamanan, dll. 
e) Kotak Saran 
Media ini memiliki fungsi menyediakan data yang cukup 
memadai untuk mendorong produktivitas dan menjamin 
kepuasan kerja karyawan. Media ini biasanya digunakan 
untuk mendaptkan informasi mengenai pertanyaan, keluhan, 
dan komentar dari karyawan.\ 
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Penyampaian informasi melalui media komunikasi formal dapat 
berbentuk lisan maupun tertulis atau bersifat satu arah dan dua arah. 
Penggunaan media tidak memiliki ketentuan yang tetap, namun 
tergantung dari anggota organisasi ingin menggunakan media apa 
sesuai kesepakatan dan kebutuhan para anggota. Media digunakan 
untuk labih menghemat waktu, tenaga, dan cost. 
2. Kepemimpinan 
a.  Pengertian kepemimpinan 
Kepemimpinan didefinisikan sebagai proses mempengaruhi orang 
lain untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi yang relevan. 
Dalam organisasi untuk men- dukung pencapaian tujuan organisasi 
formal maupun informal selalu ada seseorang yang dianggap memiliki 
kemampuan lebih dari yang lain. Seseorang yang memiliki kemampuan 
lebih tersebut kemudian diangkat atau ditunjuk sebagai orang yang 
dipercayakan untuk mengatur orang lain dalam organisasi. 
Sedangkan kepempimpinan menurut istilah, dalam hal ini para ahli 
banyak ber- pendapat, di antaranya: Onong Uchajana dalam bukunya, 
Human Relations dan Public Relations dalam management, mengatakan 
bahwa” kepemimpinan adalah suatu proses dimana seseorang 
memimpin (directs), membimbing (guides), mempengaruhi (influ- 
ences), atau mengontrol (controls) pikiran, perasaan atau tingkah laku 
orang lain (Uchjana, 1989:195). 
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Howard H. Hoyt yang dikutip kartini Kartono dalam bukunya 
pemimpin dan kepemimpinan, mendefinisikan kepemimpian sebagai 
berikut:”kepemimpinan adalah seni mempengaruhi tingkah laku 
manusia, kemampuan untuk membimbing orang (Kantono, 1989:49). 
b. Gaya Kepemimpinan 
Tipe-tipe kepemimpinan sering disebut sebagai perilaku 
kepemimpinan atau gaya kepemimpinan (leadership style). “ gaya 
kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, 
baik yang tampak maupun yang tidak konsisten dari falsafah, 
keterampilan, sifat, dan sikap yang mendasari perilaku seseorang (Rivai, 
2008:64). 
Di bawah ini akan diuraikan tipe-tipe atau gaya-gaya 
kepemimpinan tersebut di atas dengan maksud memberikan gambaran 
yang jelas mengenai persamaan dan perbedaannya 
1) Kepemimpinan otoraksi atau otoriter 
Pemimpin otoriter semacam ini menentukan kebijakan 
kelommpok dan mem- buat keputusan tanpa berkonsultasi atau 
memastikan persetujuan dari para anggotanya. Pemimpin ini bersifat 
impersonal yang mana komunikasi mengalir dari anggota ke anggota.  
Pemimpin otoriter berusaha meminimumkan komunikasi antar 
kelompok, sehingga membuat peran pemimpin otoriter 
mengasumsikan tanggung jawab terbesar bagi perkembangan 
kelompok dan meginginkan tidak adanya campur tangan dari para 
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anggota, pemimpin ini mengharapkan kelompok dapat menerima 
menerima keputusan- nya, dan pemimpin ini memusatkan tanggung 
jawab kepada dirinya sendiri. 
Gaya kepemimpinan otoriter adalah seorang pemimpin dalam 
menentukan kebi- jakan kelompok atau membuat keputusan tanpa 
berkonsultasi atau memastikan persetu- juan dari para anggotanya. 
Pemimpin ini bersifat impersonal (Masmuh, 2008:266) 
Ciri-ciri gaya kepemimpinan otoraksi diantaranya adalah: 
a) Semua ketentuan kebijakan oleh pemimpin 
b) Tekhnik dan langkah aktifitas ditentukan oleh penguasa satu 
persatu, sehingga langkah-langkah masa depan umumnya 
selalu tidak pasti. 
c) Pemimpin biasanya mendikte tugas kerja bagian dan kerja 
bagian dan kerja bersa- ma setiap anggota. 
d) Pengusaha cenderung bersifat “pribadi” dalam memuji dan 
mencela pekerjaan mas- ing-masing anggota, mengambil 
jarak dari partisipasi kelompok aktif kecuali bila 
menunjukkan keahliannya (Kast, 1995:536) 
2) Kepemimpinan Demokrasi 
Pemimpin seperti ini memberikan pengarahan, tetapi 
mengijinkan kelompok untuk mengembangkan dan melaksanakan 
cara yang dikehendaki anggotanya. Para anggota kelompok didorong 
untuk menentukan sasaran dan prosedur. Pemimpin demo- kratis 
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merangsang timbulnya pengarahan sendiri dan aktualisasi diri pada 
para anggota kelompok. Tidak seperti pemimpin lepas kendali, 
pemimpin demokratis memberikan pemantapan kepada para 
anggotanya dan berkontribusi memberikan saran untuk pengarahan 
dan alternatif tindakan.  
Gaya kepemimpinan demokrasi adalah seorang pemimpin dalam 
menentukan kebijakan melibatkan anggota kelompok untuk dimintai 
masukan- masukan. Sehingga tugas pimpinan selain memberikan 
pengarahan juga mengijinkan kelompok untuk mengembangkan dan 
melaksanakan cara yang dikehendaki para ang- gotanya. 
Ciri-ciri gaya kepemimpinan demokrasi adalah: 
a) Semua kebijakan terjadi pada kelompok diskusi dan keputusan di 
ambil dengan dorongan dan bantuan dari pimpinan. 
b) Kegiatan-kegiatan didiskusikan, langkah-langkah umum untuk 
tujuan kelompok di buat, dan bila dibutuhkan petunjuk-petunjuk 
teknis, pemimpin menyarankan dua atau lebih alternatif prosedur 
yang dapat di pilih. 
c) Para anggota bebas bekerja dengan siapa saja yang mereka pilih, 
dan pemberian tugas ditentukan oleh kelompok. 
d) Pemimpin adalah objektif atau “fact minded” dalam memberikan 
pujian dan ke- camannya, dan mencoba menjadi seorang anggota 
kelompok biasa dalam jiwa dan semangat tanpa melakukan 
banyak pekerjaan (Masmuh, 2008:266-267). 
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3) Kepemimpinan Laisser Faire 
Gaya kepemimpinan ini juga biasa disebut gaya kepemimpinan 
lepas kendali karena pemimpin ini tidak berinisitif untuk 
mengarahkan alternatif tindakan.” Gaya pemimpin laisser Faire 
adalah seorang pimpinan dalam menentukan kebijakan tidak me- 
miliki inisiatif untuk mengarahkan atau menyarankan alternative 
tindakan (Masmuh, 2008, 266:267). Akan tetapi pemimpin ini lebih 
mengijinkan kelompok untuk mengembangkan dan melaksanakan 
pekerjaannya sendiri. Bahkan termasuk juga mengijinkan untuk 
melakukan kesalahan. 
Pemimpin semacam ini menolak setiap wewenang yang 
diberikan. Pemimpin lepas kendali hanya menjawab pertanyaan dan 
memberikan informasi yang relevan jika di minta secara khusus. 
Pemimpin ini hanya sedikit memberikan pemantapan kepada 
kelompok. Pada saat yang sama, pemimpin ini tidak akan 
menghukum anggotanya sehingga ia pun tidak terancam. 
Ciri-ciri gaya Kepemimpinan laisser faire diantaranya: 
a) Kebebasan penuh untuk keputusan kelompok atau individu 
dengan minimnya partisipasi pemimpin. 
b) Macam-macam bahan disediakan pemimpin, yang dengan 
jelas mengatakan bahwa ia akan menyediakan keterangan 
apabila ada permintaan, ia tidak turut mengambil bagian 
dalam diskusi kelompok. 
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c) Pemimpin tidak berpartisipasi sama sekali 
d) Komentar spontan yang tidak frekuen atau aktifitas-aktifitas 
anggota dan ia tidak berusaha sama sekali untuk menilai at 
mengatur kejadian-kejadian. 
3. Kaderisasi 
a. Pengertian Kaderisasi 
Merujuk pada asal dan makna katanya, kader dalam bahasa 
Perancis adalah cadre, yang berarti bagian inti  tetap  dari  suatu 
resimen; kelompok elit yang terpilih karena terlatih dengan baik. 
Sedangkan dalam bahasa latin, kader adalah quadrum, yang berarti 
empat persegi panjang, bujur sangkar atau kerangka. 
Kader adalah kelompok manusia yang terbaik karena terdidik dan 
terlatih, yang merupakan inti atau tulang punggung dari kelompok yang 
lebih besar dan terorganisir secara permanen. Dengan demikian seorang 
kader mempunyai tugas pokok untuk mengembangkan organisasi 
sekaligus menghindarkan ideologi dari kemungkinan distorsi.Karena itu, 
disamping dia harus aktif secara fisik, dia  juga  harus terus menerus 
mempelajari rumusan ideologi tersebut dalam  kaitan dengan tugasnya 
di organisasi, beserta ilmu-ilmu pendukungnya. Sedangkan  dalam  
sistem  perkaderan  IRM, pengkaderan adalah suatu kegiatan yang 
ditunjukkan pada suatu usaha pembentukan kader (kaderisasi)”. 
Dari pengertian peran sekolah dan perkaderan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa, peran Organisasi dan perkaderan mempunyai 
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kesamaan kegiatan pada usaha  membina,  membimbing  dan 
membentuk individu maupun kelompok untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu dalam pendidikan maupun perkaderan. 
b. Dasar Kaderisasi 
Menurut Hadari Nawawi dasar pengkaderan ditinjau dari sisi 
kepemimpinan, ada 3 hal yaitu: 
1) Setiap pemimpin pasti harus mengakhiri  kepemimpinannya  
(bisa karena adat atau etika organisasi). 
2) Karena adanya penolakan anggota kelompok suatu organisasi 
baik secara wajar atau tidak wajar. 
3) Ajal sebagai ketentuan Allah SWT. 
c. Tujuan kaderisasi  
Kaderisasi adalah suatu proses pembinaan anggota bertujuan 
menciptakan kader-kader yang ideal, yang akan mendukung dan 
melaksanakan cita-cita organisasi. Adapun yang menjadi tujuan dari 
dilaksanakannya kaderisasi tersebut antara lain; 
1) Untuk mencetak pribadi yang berkualitas. Hal ini  dapat  
terlaksana  tidak lahir dengan sendirinya, melainkan butuh usaha 
dan proses yang cukup lama. 
2) Untuk mencetak pribadi mempunyai keyakinan yang kuat. Hal 
ini merupakan nilai ideologis yang harus dimiliki oleh kader. 
3) Untuk memberikan ketrampilan dan keahlian dalam bidangnya. 
Hal ini dapat diupayakan untuk menghindari hal-hal yang tidak 
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diinginkan, seperti seorang pemimpin yang memimpin 
organisasi sosial yang dibutuhkan keahlian tertentu. 
4) Untuk mencetak pemimpin yang sesuai dengan kebutuhan. Hal 
ini berkaitan dengan jumlah orang yang semakin banyak, 
semuanya memerlukan pemimpin yang mampu mengendalikan 
lingkungan masing-masing. 
d. Jenis-jenis pengkaderan 
Dalam pengkaderan terdiri dalam dua jenis yaitu pengkaderan 
formal dan pengkaderan non formal dan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pengkaderan Formal, Kata foraml menunjukan bahwa usaha 
mempersiapkan seseorang calon pemimpin dapat dilakukan 
secara berencana, tertib dan teratur. Jadi pengkaderan formal 
merupakan usaha kaderisasi yang dilaksanakan secara 
terprogram, terpadu dan bertujuan untuk mencapai cita-cita yang 
diharapkan, kegiatan-kegiatan khusus dalam organisasi 
2) Pengkaderan Informal, merupakan pengkaderan yang pada 
dasarnya tidak direncankan tetapi berlangnsung pada situasi 
kehidupan sewajarnya. Jadi pengkaderan formal yang dapat 
menunjang proses kaderisasi, diantaranya aktivitas kepanitiaan, 
pimpinan kelembagaan, penugasan dan sebagainya 
e. Unsur-Unsur Kaderisasi 
1) Pengkader 
Yang dimaksud dengan pengkader adalah orang yang berstatus 
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sebagai pendidik atau yang menyampaikan materi kaderisasi. 
Dalam proses kaderisasi, peran pendidik sangat menentukan 
keberhasilan perkaderan. Pendidik harus memiliki kemampuan 
khusus dan sesuai dengan bidangnya agar memperoleh hasil yang 
berkualitas. 
2) Peserta kaderisasi 
Yang dimaksud dengan peserta adalah mereka yang menjadi 
sasaran perkaderan. Pada dasarnya sasaran dari  proses  kaderisasi  
adalah generasi muda umumnya, dan diperuntukkan bagi para 
anggota persyarikatan atau organisasi sebagai penerus estafet 
kepemimpinan organisasi tersebut. 
3) Kurikulum kaderisasi 
Kurikulum kaderisasi adalah seperangkat program penunjang 
yang meliputi materi, metode, dan evaluasi dalam rangka mencapai 
suatu tujuan. Misalnya dengan menyajikan/memakai kurikulum 
yang sudah ada bahkan sudah ditentukan bagi sistem kaderisasi,  
yang  disusun dalam suatu susunan yang terpadu dan terkait dengan 
tujuan pendidikan. 
4) Materi kaderisasi 
Materi dalam proses kaderisasi merupakan tema-tema yang 
diangkat atau diberikan dalam proses kaderisasi. Materi tersebut 
biasanya terdiri dari materi ke-Islaman, kepemimpinan, 
pengetahuan umum dan muatan lokal. 
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4. Militansi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 'Militan' ini memiliki arti 
bersemangat tinggi atau penuh gairah. Sedangkan militansi sendiri 
bermakna ketangguhan dalam berjuang dan dapat mengatasi kesulitan 
dalam berperang. Istilah ini sebenarnya dapat bermakna baik. John M. 
Echols dan Hassan Shadily menerjemahkan kata militant dengan agresif. 
Kamus American Heritage Dictionary mengartikan 'militant' dengan 
'fighting or warring' dan 'aggressive'. Jika kata ini digabung dengan akhiran 
"i" dalam bahasa Indonesia, menjadi 'militansi', dan dalam beberapa hal kata 
ini menjadi berkonotasi baik. Misalnya, seorang pejuang yang memiliki 
'militansi' yang tinggi. 
Dalam Miriam Webster Dictionary tertulis, bahwa istilah ini termasuk 
kata sifat dan kosakata ini dimasukkan ke dalam kamus pertama kali pada 
abad ke-15. Dalam kamus ini, militan didefinisikan sebagai, “engaged in 
warfare or combat" (disibukkan dalam peperangan atau pertempuran). 
Dalam kamus ini juga disebutkan militan adalah menunjukkan sikap yang 
agresif dan sangat aktif. Kata militan merujuk kepada orang atau kelompok 
orang-orang yang ikut serta dalam suatu pertempuran fisik/verbal yang 
agresif, biasanya dikarenakan suatu penyebab. Jurnalis seringkali 
mempergunakan kata militant sebagai istilah netral untuk  prajurit  yang  
tidak  termasuk  di  dalam  suatu  organisasi  militer.   
Secara khusus, seorang yang militan turut serta dalam tindak 
kekerasan sebagai bagian dari alasan memperjuangkan suatu tujuan politis. 
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Istilah "negara militan" dalam bahasa  sehari-hari  merujuk  kepada  suatu  
negara  yang  memiliki  sikap  agresif dalam mendukung sebuah ideologi 
atau perkara. Dalam bahasa Perancis, istilah "militan" memiliki makna yang 
lebih lunak yang berarti "aktivis". 
Hal serupa dijelaskan pula dalam Cambrige International Dictionary, 
istilah militan sebagai kata sifat didefinisikan sebagai, "active, determined 
and often willing to use force" (aktif, tekun, dan acapkali sudi untuk 
menggunakan kekuatannya 
Militan harusnya mempunyai 3 ciri yaitu  
a. Ia seorang aktifis, ia melihat problem dan trampin untuk 
menyelesaikannya,semakin jarang kita melihat anak2 bangsa ini 
yang menjadi aktifis sejati?seorang pejuang yang teladan hidup 
bersiah sederhana dan beribadah. 
b. orang militan tidak akan pernah berhenti berjuang,i tau betul bahwa 
kemenagangan adalah hasil dari perjuangan yang panjang 
c. seorang militan mempunyai strong leader ship,mempunyai jiwa 
kepemimpinan yang kuat dan fisioner, hnya dengan kepemimpinan 
yang kuat ia bisa menggelola dan berani menentang segala 
intervensi yang merugikn rakyat,pemimpin yang fisioner mampu 
melihat kedepan dan berfokuskonsisten kepada tujuaan dan 
berorantasi dengan tetap menggunakan cara-cara yang benar untuk 
mencapainya. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan pedoman yang 
membantu penulis dalam merumuskan dasar untuk pengembangan kajian. Oleh 
karena itu studi terdahulu harus yang relavan baik dari konteks penelitian 
maupun metode penelitian penelitian yang digunakan.  
1. Penelitian Yuli Patilata, mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
Universitas Islam Negeri Jakarta dengan judul “Strategi Komunikasi 
Organisasi Pengurus Pusat Front Pembela Islam (FPI) Dalam Membentuk 
Milatansi Kader”. Dalam penelitiannya menggunakan tipe penelitian 
deskriptif kualitatif yang bermaksud untuk menggambarkan dan 
menguraikan tentang masalah yang diteliti. Hasil penelitiannya dalam 
proses Strategi komunikasi organisasi pengurus pusat FPI adalah dengan 
adanya tahapan pendekatan. Pertama, pendekatan rasional dengan 
diadakannya majelis akbar rutin setiap Rabu malam dan pendidikan serta 
pelatihan untuk kader FPI. Kedua, pendekatan perilaku dengan 
mempertimbangkan kapabilitas kader sesuai dengan keilmuannya dan 
kemudian diaplikasikan melalui program kerja FPI. Ketiga, pendekatan 
pengalaman yang mempunyai keterikatan antara kader dengan FPI. 
Untuk membentuk militansi kader, kader harus siap dengan segala resiko, 
yaitu dengan menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. 
2. Penelitian Nurhikmah, mahasiswa jurusan llmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi Benteng Panynyua English 
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Club Dalam Mempertahankan Solidaritas”. Dalam penelitiannya 
mendeskripsikan pola komunikasi yang di lakukan antara anggota dan 
pengurus Benteng Panynyua dalam mempertahankan solidaritas 
organisasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan komunikasi dan teknik purposif sampel  
untuk memperoleh informan. Hasil penelitiannya yaitu pola komunikasi 
saluran total yakni semua anggota dapat saling berinteraksi dengan semua 
anggota lain. Banyak hal yang dapat meningkatkan solidaritas di antara 
anggota, seperti halnya memberikan masukan atau nasehat. Hambatan 
yang dilalui Benteng Panynyua English Club seperti miscommunication 
diantara anggota, selain itu fasilitas yang kurang memadai. 
3. Penelitian Lia Oktavijani, mahasiswa jurusan Politik dan Kewarganegara-
an Universitas Negeri Semarang dengan judul “Peranan Organisasi 
Gerakan Pemuda Ansor dalam penanaman moral generasi muda di 
kecamatan purwodadi”. Dalam penelitiannya menggunakan tipe 
penelitian deskriptif kualitatif yang bermaksud untuk menggambarkan 
dan menguraikan tentang masalah yang diteliti. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa organisasi GPA mempunyai peran dalam penanaman 
nilai moral pada generasi muda di kecamatan Purwodadi yang mana 
penanaman nilai moral dilaksanakan melalui pembiasaan dan keteladanan 
yaitu dengan membiasakan para anggota berbahasa jawa halus, 
membiasakan menghormati dan menghargai orang lain serta 
membiasakan sholat tepat waktu serta melalui keteladhanan Pembina dan 
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pengurus organisasi GPA untuk senantiasa bersikap sopan, berkata jujur, 
disiplin, dan menjaga kebersihan lingkungan. Nilai moral yang 
ditanamkan meliputi nilai moral keagamaan yaitu dengan shalat, puasa 
dan mengerti kandungan Al-Qur’an dan nilai moral sosial yaitu dengan 
membimbing para anggota GPA untuk bersikap tolong menolong dengan 
orang lain. Hambatan yang dihadapi di organisasi Gerakan Pemuda 
Ansor cabang Purwodadi dalam penanaman nilai moral kepada generasi 
muda meliputi: hambatan dari dalam (internal) seperti faktor kesibukan 
ketua, pengurus dan para anggota GPA, sedangkan hambatan yang dating 
dari luar (eksternal) dikarenakan kurangnya dana atau anggaran. 
Sedangkan usaha dalam mengatasi kendala tersebut organisasi GPA 
bekerjasama dengan pemerintah daerah atau dengan lembaga-lembaga 
lain dalam mendapatkan bantuan dana   
 Sedangkan pada penelitian kali ini, peneliti ingin mengetahui 
bagaimana pola komunikasi organisasi dalam Organisasi Keagamaan 
menggunakan metode penelitian studi kasus sebagainya jenis 
penelitiannya. 
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C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar kerangka berfikir 
Pada bagan input yaitu GP Ansor PC Sragen merupakan pelaku (sumber) 
yang akan di teliti. Manusia berinteraksi dengan sekitarnya dalam sebuah 
organisasi. Komunikasi antara pimpinan dan kader maupun  kader dengan  kader 
lainya. Masing  masing pelaku komunikasi membawa serta latar belakang yang 
berbeda. Artinya ketika berinteraksi maupun berkomunikasi manusia tidak 
terlepas dari kerangka berfikir yang dimiliki. 
Pada bagan berikutnya adalah proses. Pada hal tersebut proses yang 
dilakukan untuk membentuk kader militan  itu, maka perlunya pola  komunikasi 
organisasi yang baku didalam sebuah organisasi. Berkomunikasi antara pimpinan 
dan kader secara baik secara pola komunikasi organisasi vertical maupun 
horizontal, diagonal untuk membentuk kader miitan. Setalah penjabaran diatas 
maka output atau hasil terbentuknya kader militan dalam Organisasi GP Ansor PC 
Sragen. 
Kader Militan 
GP Ansor PC 
Sragen 
Pola Komunikasi 
Organisasi 
1. Vertical 
2. Horizontal 
3. Diagonal  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor GP Ansor PC Sragen yang 
beralamat di Jl. Citandui No 4 Kliteh, Sragen. Penelitian ini dilaksanakan 
mulai 05 Januari 2019 hingga selesai.  
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti ini adalah penelitian lapangan 
(field research) dengan pendekatan kualitatif. David William mendefinisakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 
alamiah, dengan menggunkan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang 
ataupun peneliti yang tertarik secara alamiah. Jelas definisi ini memberi 
gambaran bahwa penelitian kualitatif mengutamakan latar alamiah, metode 
alamiah dan dilakuakan oleh orang yang mempunyai perhatian alamiah 
(Moleong, 2012:5). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Sugiyono yang menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan dengan 
filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif ataukualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daaripada generalisasi 
(Sugiyono, 2015:9). 
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C. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penilitian adalah orang yang dapat 
memberikan informasi (informan). Sedangkan objeknya adalah Pola 
komunikasi Organisasi GP ANSOR PC Sragen dalam membentuk kader 
Militan. 
Adapun yang dijadikan sebagai sumber informasi dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Ketua Cabang Gerakan Pemuda Ansor Sragen. 
2. Pengurus Gerakan Pemuda Ansor Sragen. 
3. Kader Gerakan Pemuda Ansor Sragen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data banyak berupa 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 
yang lain. Surtrisno Hadi (1986) menegemukakan bahwa, observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
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pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2015:145). 
Pendapat lain juga dikemukakan Sutrisno Hadi menerangkan bahwa 
pengamatan (observasi) merupakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Sementara, observasi partisipan adalah teknik pengumpulan data melalui 
pengamatan terhadap objek, pengamatan dengan hidup bersama, 
merasakan, serta berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan. 
Dengan demikian, pengamat betul-betul menyelami kehidupan objek 
pengamatan, bahkan tidak jarang pengamat kemudian mengambil bagian 
dalam kehidupan budaya mereka (Andi, 2014:220). 
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan bagaimana Pola 
komunikasi Organisasi GP ANSOR PC Sragen. Serta peneliti melihat juga 
bagaimana proses dalam membentuk kader Militan. 
2. Wawancara (Indepth Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan makhsud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh kedua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Makhsud mengadakan wawancara, seperti 
ditegaskan oleh Lincoln dan Guba antara lain : mengontruksi mengenai 
orang, kejadian, organisasi perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan 
lain-lain kebulatan; merekontruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai 
yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan demikian 
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sebagian yang dialami pada masa yang akan datang; memverivikasi, 
mengubah, dan memperluas informasi yanag diperoleh orang lain, baik 
manusia maupun bukan manusia (triangulasi) dan memverivikasi, 
mengubah dan memperluas kontruksi yang dikembangkan oleh peneliti 
sebagai pengecekan anggota (Moleong, 2015:186).  
Dalam melakukan wawancara ini peneliti akan menyiapkan pedoman 
wawancara berupa instrument pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan 
kepada subjek dan informan yaitu kiai, pengurus dan santri. Peneliti juga 
akan mendengarkan dan mencatat wawancara dengan informan secara 
teliti dan terbuka. 
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang bagaimana Pola komunikasi Organisasi GP ANSOR PC Sragen 
dalam membentuk kader Militan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data-data berupa tulisan-tulisan, catatan-catatan, majalah, buletin, foto-foto 
dan arsip-arsip Organisasi GP ANSOR PC Sragen yang dibutuhkan dalam 
bahasan penelitian ini. 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 
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banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainya. Denzin 
membedakan empar macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan pengguna sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Teknik triangulasi yang digunakan peneliti ini adalah triangulasi data 
sumber. Triangulasi data sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda penelitian kualitatif. Menurut (Moleong, 2012: 330-331) hal itu 
dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakanya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen seperti dikutip oleh Lexy J. Moelong dalam bukunya 
mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilihnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola, 
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menemukan apa yang pentingdan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. (Moleong, 2015: 248)  Adapun 
langkah-langkah dalam analisis data ini adalah sebagai berikut : 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama penelitian ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi data 
dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2015:247). 
2. Penyajian data (Display data) 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. Selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, 
network (jejaring kerja) dan chart (Sugiyono, 2015:249). 
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3. Penarikan kesimpulan (Verification) 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan proses perumusan 
makna dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang 
singkat, padat dan mudah difahami, serta dilakukan dengan cara 
berulangkali melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan 
itu, khususnya berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya terhadap 
judul, tujuan dan perumusan masalah yang ada. Untuk langkah ketiga ini 
Miles dan Huberman, kita mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 
alur sebab-akibat, dan proposisi (Andi Prastowo, 2014:248). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Letak Geogrfis Lokasi Penelitian 
Peneliti memilih Lokasi Penelitian di GP Ansor PC Sragen yang secara 
geografis terletak di Gedung PCNU di Jl. Citandui no. 4 Sragen.. 
2. Sejarah GP Ansor 
 Nahdlatul Ulama sendiri berdiri sejak 31 Januari 1926 atau 16 
Rajab 1344H, yang didirikan oleh para ulama pengasuh pondok 
pesantren dan dipimpin oleh KH. Hasyim Asy‟ari sebagai Ra‟is akbar. 
Berawal dari keterbelakangan mental maupun ekonomi yang dialami 
oleh bangsa Indonesia akibat penjajahan maupun tradisi menggugah 
kaum pelajar untuk meningkatkan dan memperjuangkan martabat bangsa 
Indonesia. Perjuangan yang dilakukan melalui jalan pendidikan, 
organisasi sosial keagamaan dan kebangsaan dengan tujuan untuk 
memajukan kehidupan umat. 
Lahirnya GP Ansor diawali dari mulai muncul dan 
berkembangnya organisasi kepemudaan yang ada di Indonesia. Dimulai 
pada tahun 1916 muncul organisasi  pemuda  Nahdlatul Wathan  
(kebangkitan tanah air) yang didirikan oleh KH. Abdul Wahab 
Hasbullah, KH. Mas Mansyur, H. Abdul Kahar dan Soeyoto Suto, 
organisasi itu bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam 
dan pembentukan mubaligh. 
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Karena Nahdlatul Wathan mendapat tanggapan yang hangat 
setelah mendapat status badan hukum dari pemerintah Hindia Belanda. 
Kemudian pada tahun 1918 KH. Abdul Wahab dan Mas Mansyur 
mendirikan Taswirul Afkar (representasi gagasan-gagasan), organisasi 
tersebut terbentuk karena adanya diskusi kecil para pendirinya mengenai 
masalah keagamaan dan kemasyarakatan yang ada pada masa itu, 
dengan demikian dalam waktu 2 tahun mereka berhasil mendirikan 
organisasi Islam yang pada waktu itu cukup berpengaruh di Surabaya. 
Hampir sama dengan Nahdlatul Wathan organisasi Taswirul Afkar juga 
bergerak dibidang yang sama, akan tetapi organisasi ini lebih 
menekankan pada aspek sosialnya. 
Pada tahun 1924 kembali muncul organisasi kepemudaan yang 
diberi nama Syubhanul Wathan (pemuda tanah air), organisasi tersebut 
muncul karena adanya ide dari para pendiri Nahdlatul Wathan dan 
Taswirul Afkar untuk menyatukan pemuda dari dua organisasi tersebut 
menjadi satu wadah. Akan tetapi pada waktu itu terjadi perbedaan 
pendapat antara KH. MAS Mansyur dan KH. Wahab yang 
mengakibatkan keluarnya Mas Mansyur dan masuk Muhammadiyah. 
Akhirnya pada tahun 1931 Abdullah Ubaid menghimbau kepada seluruh 
pemuda binaannya agar mereka menyatu dalam satu wadah dan barisan 
yaitu pemuda NU (Nahdlatul Ulama), ternyata himbauan tersebut 
mendapat tanggapan positif dan akhirnya lahirlah Persatuan Pemuda 
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Nahdlatul Ulama (PPNU) yang dinyatakan sebagai jam‟iyah NU dan 
diketuai oleh Abdullah Ubaid. 
Setelah beberapa waktu berjalannya PPNU, muncul adanya 
pendapat yang menginginkan perubahan nama sehingga pada 04 
Desember 1932 diadakan pertemuan khusus membahas perubahan nama 
yang hasilnya PPNU (Persatuan Pemuda Nahdlatul Ulama) diubah 
menjadi PNU (Pemuda Nahdlatul Ulama). Namun pada tahun1934 KH. 
Wahab menyarankan untuk mengubah nama PNU (Pemuda Nahdlatul 
Ulama) menjadi Ansor Nahdlatul Oelama (ANO), nama Ansor diambil 
dari  kisah Rasul saat hijrah ke Madinah yang pada waktu itu memberi 
nama kehormatan kepada sahabat-sahabat Madinah dengan sebutan 
Ansor. Selang berjalannya waktu pada akhirnya pada tanggal 14 
Desember 1949 nama ANO diubah lagi menjadi Gerakan Pemuda (GP) 
Ansor dan berlaku sampai saat ini. Hal tersebut dikarenakan adanya 
komitmen para tokoh pemuda NU untuk membenahi tata keorganisasian 
mereka. 
Kelahiran Gerakan Pemuda (GP) Ansor diwarnai oleh semangat 
perjuangan, nasionalisme, pembebasan, dan kepahlawanan, dalam 
suasana keterpaduan antara kepeloporan pemuda pasca sumpah pemuda. 
Semangat kebangsaan, kerakyatan, dan sekaligus spirit keagamaan. 
Karenanya, kisah Laskar Hizbullah, barisan kepanduan Ansor, dan 
Banser (Barisan Serbaguna) sebagai bentuk perjuangan Ansor nyaris 
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melegenda. Terutama, saat perjuangan fisik melawan penjajahan dan 
penumpasan G 30 S/PKI, peran Ansor sangat menonjol. 
Saifudin adalah Rois Syuriyah NU Kabupaten Sragen 
yang pertama, yakni sekitar tahun 1985. Pada saat ini PC 
(Pengurus Cabang) Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Sragen memiliki 
20 PAC (Pengurus Anak Cabang) dan 186 ranting yang aktif. Endro 
Supriyadi S.Kom. I dilatiknya menjadi ketua GP Ansor kabupaten Sragen 
pada 2016. GP Ansor kabupaten Sragen memiliki banyak sekalik kegiatan 
kepemudaan yang bertujuan meningkatkan dan menjaga sikap 
nasionalisme para pemuda khususnya di kabupaten Sragen. 
3. Visi  GP Ansor PC Sragen 
Adapun visi GP Ansor PC Sragen sebagai berikut: 
“Menjadikan para pemuda Indoneisa yang beragama Islam untuk 
menjadi kader NU yang handal yang mampu mewujudkan perdamaian 
umat sesuai dengan al-Qur‟an dan as-Sunnah”. 
4. Misi GP Ansor PC Sragen 
a. Mampu bersikap toleran terhadap munculnya perbedaan 
pandangan baik dalam pemahaman ajaran agama yang bersifat 
furu‟iyah maupun khilafiah dalam masalah kemasyarakatan dan 
kebangsaan. 
b. Mampu bersikap tawazun atau sikap untuk seimbang dalam 
menjalankan pengabdian. Dimana harus mampu 
menyeimbangkan pengkhidmatan kepada Allah SWT, kepada 
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sesama umat manusia dan alam semesta. Demikian pula harus 
mampu menjalin pengalaman masa lalu, keadaan masa kini dan 
harapan di masa yang akan datang. 
c. Mampu bersikap adil dan lurus dalam menjalankan tugas, 
kewajiban dan tanggung jawab baik pribadi maupun warga 
Negara. 
d. Mampu bersikap amar ma‟ruf nahi munkar atau sikap berani 
menegakkan kebenaran dan kebaikan serta menolak kebatilan 
dengan cara-cara yang penuh hikmah, istiqomah dan berdasarkan 
hukum. 
5. Tujuan GP Ansor PC Sragen 
“Memberikan semangat bagi para pemuda di Kabupaten Sragen untuk 
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT serta sebagai sentral ukhuwah 
Islamiyah yang berakhlakul karimah”. 
“Mempersiapkan generasi islam yang tangguh dan berkualitas serta 
mencetak generasi yang berilmu amaliyah, beramal ilmiyah dan 
berakhlakul karimah”. 
6. Susunan Pengurus GP Ansor PC SragenPeriode 2016-2020 
Sebagaimana layaknaya sebuah organisasi, GP Ansor juga mempunyai 
perangkat organisasi yang berada di bawah naungannya. Adapun 
perangkat organisasi dalam GP Ansor yang terpenting ialah BANSER,  
singkatan  dari  Barisan  Ansor  Serbaguna‖.  Banser  merupakan pasukan 
yang terlatih yang berfungsi serba guna, terutama dibidang pertahanan dan 
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keamanan, baik untuk kepentingan GP Ansor sendiri, NU maupun 
masyarakat pada umumnya. Banser mulai didirikan pada tahun 1968, 
bertepatan dengan Kongres GP Ansor VII di Jakarta. 
Susunan Pengurus Pimpinan Cabang  
Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Sragen 2016-2021 
 
Tabel 4.1 
 Dewan Penasehat 
Jabatan Nama 
Ketua KH. Nur Amin 
Wakil ketua KH. M. Faroji 
Sekretaris Nur Muhammad Sugiyarto, SE 
Wakil Sekretaris Sriyanto, S.Pd.I 
Anggota KH. Huri 
 KH. Isman 
 Gus Taqim 
 Mbah Mardi 
 Ustad Hakim 
 Drs. Nurwafi Hamdan 
 Mukafi Fadli, ST., 
 Ir. Faturrahman 
 Mualim 
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Tabel 4.2  
Dewan Instruktur 
Ketua  Hanafi 
Wakil ketua Drs, Ec H. Abdul Halim AF. 
Wakil ketua H.M. Hamzah, ST, MM. 
Wakil ketua Wahyudi, SH. 
Sekretaris Mochammad Faisol Ramelan 
Anggota A. Mujib HU. 
 Choirul Anam. 
 Arifin Hamid. 
 HM. IMRON. 
 H. Ichwan. 
 Muhibbin Billah, SS 
 
Tabel 4.3  
Pengurus Harian 
Ketua Endro Supriyadi. S.Kom.I 
Wakil ketua Margono  
Wakil ketua Suro Jogo PBSH,SE 
Wakil ketua M. Habib Bahauddin 
Wakil ketua Dwijo Purnomo, S.Sos 
Wakil ketua Janarko  
Wakil ketua Sutrisno, SE 
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Wakil ketua Ujang Nuriyanto 
Wakil ketua Hardi  
Wakil ketua Agus Endarto, ST 
Sekretaris Kristanto 
Wakil Sekretaris Joko Wahono 
Wakil Sekretaris Rohmad Wahyu Widodo 
Wakil Sekretaris Didik Sudarmanto 
Wakil Sekretaris Arwiyanto, S.Kom 
Wakil Sekretaris Giyana Saputra, SH 
Wakil Sekretaris H. Agung Prakoso 
Wakil Sekretaris Sugito, S.Pd.I 
 Sigit Haryanto, S.Pd.I 
 Sunyoto 
Bendahara Agus Triyono 
Wakil Bendahara Muhammad Faiz 
Wakil Bendahara Mamo Sukarno 
Wakil Bendahara Wahyudi  
 
7. Program kerja dan kegiatan pimpinan cabang Gerakan Pemuda 
Ansor Kabupaten Sragen: 
a. Bidang Kesekretariatan dan Keorganisasian. 
Bidang ini di bawah tanggung jawab sekretaris Pimpinan 
Cabang (PC) GP Ansor Kabupaten Sragen. di dalam bidang 
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kesekretariatan, fokus program kerja pada tahun 2016-2021 adalah 
sebagai berikut: 
1) Penguatan kesekretariatan dan struktur hingga ke tingkat 
ranting. 
2) Pengembangan kapasitas organisasi hingga ke tingkat ranting. 
b. Bidang Advokasi dan Pemberdayaan Masyarakat. 
Program kerja bidang advokasi dan pemberdayaan 
masyarakat, meliputi: 
1) Penguatan kualitas kader untuk advokasi dan pemberdayaan 
masyarakat. 
2) Penguatan jaringan kelompok masyarakat. 
3) Melaksanakan berbagai kegiatan social kemasyarakatan yang 
meliputi : 
a) Mengadakan bakti sosial. 
b) Membantu korban bencana alam. 
c) Membantu program pemberdayaan masyarakat yang 
dicanangkan oleh pemerintahan Kabupaten Sragen. 
4) Membuat ruang perpustakaan dengan buku-buku dan referensi 
yang bernuansa Islami ala Ahlu as-sunnah wa al-jamâ’ah 
sebagai wadah untuk membangkitkan dan menyalurkan minat 
baca generasi muda Kabupaten Sragen sekaligus 
mempersempit ruang gerak dan aktivitas yang kurang 
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bermanfaat yang akhir-akhir ini sering dilakukan oleh remaja 
dan generasi muda. 
5) Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga maupun 
organisasi sosial kemasyarakatan keagamaan, seperti NU, 
Muslimat, Fatayat, ormas, Karang Taruna dan lainnya serta 
menjalin kerjasama dengan Pemerintahan. 
c. Bidang Pendidikan dan Kaderisasi. 
Program kerja pada bidang pendidikan dan kaderisasi 
adalah berikut: 
1) Pengembangan dan peningkatan kualitas serta kualifikasi 
kader tentang keorganisasian dan nilai aswaja. 
2) Pemberdayaan Kader. 
3) Pendampingan pengembangan struktur barisan ansor 
serbaguna (Banser). Program ini meliputi rapat rutin yang 
dilaksanakan untuk mengevaluasi pelaksanaan 
kegiatankegiatan satuan koordiansi cabang Barisan Ansor 
Serbaguna 
Kabupaten Sragen. 
d. Bidang Pemberdayaan Ekonomi. 
Bidang Pemberdayaan Ekonomi mencakup program kerja 
berikut: 
1) Penguatan kapasitas kader untuk menjadi pengusaha sukses. 
2) Pengembangan organisasi usaha. Program kerja ini meliputi: 
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a) Bidang informasi dan hubungan masyarakat. 
b) Pengembangan kapasitas kader bidang informasi dan 
hubungan masyarakat. 
c) Pengembangan kapasitas dan kapabilitas jati diri 
pimpinan cabang gerakan ansor Kabupaten Sragen. 
d) Penyebarluasan informasi-informasi strategis. 
e. Informasi Iptek dan Kajian Strategis. 
Bidang Informasi dan Kajian Strategis terdapat program 
kerja berikut: 
1) Penelitian dan pengembangan. 
2) Penyebaran informasi hasil penelitian dan pengembangan. 
3) Siaran rutin di radio. 
4) Media Onlie suara kabar Sragen. 
f. Bidang Lingkungan Hidup. 
Pada bidang Lingkungan Hidup mencakup beberapa 
program kerja berikut: 
1) Pengembangan kapasitas dan kebersamaan kader bidang 
advokasi lingkungan hidup. 
2) Advokasi kerusakan lingkungan dan pemanasan global. 
3) Advokasi satwa dilindungi, dengan kegiatan penyuluhan, 
sosialisasi dan penatalaksanaan akan penjagaan satwa langka 
di daerah-daerah rawan. 
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g. Bidang Olahraga. 
Pada bidang Olahraga mencakup beberapa program kerja 
berikut: 
1) Pengembangan bakat dan minat kader ansor. 
2) Atlit lokal peningkatan kerja sama dengan instansi, 
perusahaan dan organisasi kepemudaan untuk kesinambungan 
kegiatan kepemudaan. 
h. Bidang Agama dan Kepemudaan. 
Pada bidang Agama dan Kepemudaan mencakup beberapa 
program kerja berikut: 
1) Pengembangan kapasitas dan kualitas kader untuk dakwah ala 
Ahlu as-sunnah wa al-jamâ’ah. 
2) Mengadakan jam‟iyyah rutinan selapanan yang dilaksanakan 
setiap malam Minggu Pahing dengan tempat pelaksanaan 
bergilir diantara pengurus dan anggota GP. Ansor Kabupaten 
Sragen. Agenda jam‟iyyah berupa doa bersama sekaligus 
koordinasi dan evaluasi terhadap program-program kerja yang 
telah dan akan dilaksanakan. 
3) Melakukan sosialisasi dan pemahaman terhadap aqidah Ahlu 
as-sunnah wa al-jamâ’ah pada warga NU berkaitan dengan 
semakin gencarnya serangan-serangan dari pihak radikal yang 
ingin menghapuskan Aqidah Ahlu as-sunnah wa al-jamâ’ah. 
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4) Sosialisasi dan pemahaman tersebut dikemas dalam bentuk 
pengajian-pengajian yang diampu oleh pengurus dan anggota 
GP. Ansor Kabupaten Sragen. 
5) Terus melaksanakan kegiatan “Rijalul Ansor” secara bergilir 
dengan tambahan kegiatan berupa pengajian tafsir al Qur‟an 
pada setiap pelaksanaannya 
B. Deskripsi Data 
1. Proses Kaderisasi 
Kaderisasi adalah suatu proses penurunan dan pemberian nilai-nilai, 
baik nilai-nilai umum maupun khusus, oleh institusi bersangkutan. Proses 
kaderisasi sering mengandung materi-materi kepemimpinan, manajemen, 
dan sebagainya, karena yang masuk dalam institusi tersebut nantinya akan 
menjadi penerus tongkat tongkat estafet kepemimpinan, terlebih lagi pada 
institusi dan organisasi yang dinamis 
Kaderisasi merupakan inti dari kelanjutan perjuangan organisasi 
kedepan. Tanpa kaderisasi, sangat sulit dibayangkan organisasi dapat 
bergerak dan menjalankan tugas-tugas keorganisasiannya dengan baik dan 
dinamis. Kaderisasi adalah keniscayaan dalam membangun struktur kerja 
yang mandiri dan berkelanjutan.fungsi kaderisasi adalah mempersiapkan 
para calon dan embrio yang siap melanjutkan tongkat estafet perjuangan 
organisasi. Kader organisasi adalah orang yang dilatih dan dipersiapkan 
dengan aneka ketrampilan dan disiplin ilmu sehingga ia bisa menguasai 
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kemampuan yang kualitasnya relatif berada diatas rata-rata orang 
kebanyakan. 
Pengertian di atas dapat dimaknai bahwa kader merupakan sumber 
daya manusia sebagai calon anggota dalam organisasi yang melakukan 
proses seleksi yang dilatih dan dipersiapkan untuk memiliki keterampilan 
dan disiplin ilmu. Proses seleksi dapat disebut juga kaderisasi. Fungsi 
darikaderisasi adalah mempersiapkan calon-calon (embrio) yang siap 
melanjutkan tongkat estafet perjuangan sebuah organisasi. Dalam 
organisasi GP Ansor, proses kaderisasi antara lain dilakukan melalui: 
a. Pelatihan Kepemimpinan Dasar (PKD) 
Pelatihan Kepemimpinan Dasar (PKD) adalah pelatihan 
kepemimpinan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
organisasi dan mempersiapkan kader dan pemimpin organisasi di 
tingkat Anak Cabang dan Cabang. Pelatihan Kepemimpinan Dasar 
(PKD) merupakan wahana untuk menyiapkan kader yang tangguh 
dan menanamkan nilai- nilai islam ahlussunnah wal jamaah dan juga 
nilai-nilai kebangsaan. Pelatihan kepemimpinan dasar (PKD) 
merupakan pelatihan jenjang awal dari tiga jenjang pelatihan formal 
yang harus diikuti kader dalam organisasi GP Ansor tersebut. 
Secara Umum PKD bertujuan untuk membentuk kader yang 
memiliki ketaqwaan, kemantapan ideologi dan wawasan 
kebangsaan, memiliki komitmen sodial dan ketrampilan 
berorganisasi dan siap  untuk melaksanakan tugas dan meneruskan 
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estafet kepemimpinan organisasi di tingkat Anak Cabang atau 
Cabang. 
Adapun secara khusus, melalui PKD peserta pelatihan 
diharapkan: 
1) Memahami asas-asas hidup bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
2) Memahami pokok-pokok ajaran Islam Ahulus Sunnah Wal 
Jamaah. 
3) Memahami misi dan tujuan GP Ansor serta kode etik kader 
4) Memiliki wawasan kepemimpinan dan organisasi. 
5) Memiliki ketrampilan berdiskusi, berkomunikasi, merencanakan 
dan melaksanakan tugas organisasi di tingkat Cabang. 
6) Memiliki bekal untuk melaksanakan peran kepemimpinan pada 
tingkat Cabang. 
Pasca pelatihan, kader lulusan PKD memiliki tugas dan peran 
sebagai berikut: 
a) Mengembangkan prinsip-prinsip hidup bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 
b) Menjalankan ajaran Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah secara 
benar. 
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c) Menjelaskan, menjabarkan dan melaksanakan khittah NU dan 
Panca Khidmah GP Ansor dalam kehidupan berorganisasi dan 
bermasyarakat. 
d) Membantu kegiatan organisasi dan sekaligus dalam rangka 
promosi untuk meneruskan estafet kepemimpinan organisasi di 
tingkat Anak Cabang dan Cabang. 
e) Melanjutkan latihan ke tingkat berikutnya. 
Terkait peserta, tidak semua orang dapat mengikuti PKD. 
Kualifikasi peserta yang dapat mengikuti PKD adalah: 
a) Aktif berorganisasi di tingkat Anak Cabang atau Ranting. 
b) Minimal berpendidikan SMP atau yang sederajat. 
c) Memiliki kesetiaan terhadap organisasi. 
Pelaksana PKD adalah Pimpinan Cabang GP Ansor atau 
Pimpinan Anak Cabang yang ditunjuk oleh Pimpinan Cabang. Di 
setiap pelatihan harus ada pelatih, adapun kualifikasi pelatih PKD 
adalah: 
a) Ditunjuk oleh Pimpinan Cabang. 
b) Telah mengikuti dan lulus Pelatihan Kepemimpinan Lanjutan 
(PKL). 
c) Minimal berpendidikan SMA atau yang sederajat. 
Materi yang disampaikan dalam PKD terdiri dari materi dasar 
dan materi pokok. Materi dasar PKD secara umum adalah: 
a) Wawasan ke-Indonesia-an 
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b) Wawasan keagamaan yang meliputi: 
 ASWAJA 
 Ke-NU-an 
c) Ke-Ansor-an 
Adapun materi pokok terdiri dari beberapa materi: 
a) Kepemimpinan 
b) Manajemen Dasar, dan 
c) Materi Penunjang, berupa analisa sosial (Rihlah), yaitu 
menganalisa kondisi dan permasalahan yang berkembang 
di masyarakat yang memiliki implikasi luas bagi 
pelaksaan ASWAJA dalam kehidupan masyarakat di 
daerah 
b. Diklatsar (Pendidikan Dan Pelatihan Dasar) 
Sesuai dengan peraturan organisasi BANSER, pasal 6 poin 1 
menjelaskan bahwa proses pendidikan dalam organisasi BANSER 
secara berjenjang meliputi: 
a) Pendidikan dan Pelatihan dasar (DIKLATSAR). 
b) Kursus Banser Lanjutan (SUSBALAN). 
c) Kursus Banser Pimpinan (SUSBAMPIM). 
d) Kursus Pelatih Banser (SUSPELAT). 
e) Pendidikan dan Latihan Kejuruan (DIKLAT JUR). 
Pendidikan dan Pelatihan dasar (DIKLATSAR) merupakan 
proses pendidikan yang wajib diikuti semua kader GP Anshor dan 
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gerbang pertama yang harus dilewati. Pendidikan dan Pelatihan 
Dasar (Diklatsar) Banser merupakan pendidikan dan pelatihan kader 
jenjang awal dalam sistem kaderisasi GP Ansor yang dimaksudkan 
untuk mencetak kader pemimpin organisasi dan masyarakat di 
tingkatan Pimpinan Ranting atau desa/kelurahan dan Pimpinan Anak  
Cabang atau kecamatan. 
Secara umum pelatihan dasar ini bertujuan untuk membentuk 
kader yang memiliki ketaqwaan, kemantapan ideology dan wawasan 
kebangsaan, memiliki komitmen sosial dan ketrampilan 
berorganisasi dan siap untuk melaksanakan tugas dan meneruskan 
estafet kepemimpinan organisasi di tingkat Anak Cabang dan atau 
Ranting. 
Secara Khusus, melalui pelatihan dasar ini peserta pelatihan 
diharapkan : 
a) Memahami asas-asas hidup bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
b) Memahami pokok-pokok ajaran Islam Ahulus Sunnah Wal 
Jamaah. 
c) Memahami misi dan tujuan GP Ansor serta kode etik kader. 
d) Memiliki wawasan kepemimpinan dan organisasi. 
e) Memiliki ketrampilan berdiskusi, berkomunikasi, merencakan  
dan melaksanakan tugas organisasi di tingkat Ranting dan Anak 
Cabang. 
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f) Memiliki bekal untuk melaksanakan peran kepemimpinan pada 
tingkat Anak Cabang dan atau Ranting.` 
Adapun tugas dan peran kader lulusan pelatihan dasar ini 
adalah: 
a) Mengembangkan prinsip-prinsip hidup bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945. 
b) Menjalankan ajaran Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah secara 
benar. 
c) Menjelaskan, menjabarkan dan melaksanakan khittah NU dan 
Panca Khidmah GP Ansor dalam kehidupan berorganisasi dan 
bermasyarakat. 
d) Membantu kegiatan organisasi dan sekaligus dalam rangka 
promosi untuk meneruskan estafet kepemimpinan organisasi di 
tingkat  Anak Cabang dan atau Ranting. 
e) Melanjutkan latihan ke tingkat berikutnya. 
Kualifikasi peserta yang dapat mengikuti pelatihan dasar ini 
adalah : 
a) Belum pernah mengikuti Diklatsar sebelumnya. 
b) Aktif berorganisasi di tingkat Anak Cabang atau Ranting. 
c) Minimal berpendidikan SMP atau yang sederajat. 
d) Berusia setinggi-tingginya 30 tahun atau lebih dari 30 tahun 
namun calon peserta yang dimaksud sedang menjabat pengurus. 
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Pelaksana pelatihan dasar ini adalah Pimpinan Cabang GP 
Ansor atau Gabungan Dua atau lebih Pimpinan Anak Cabang. 
Adapun Pelatih/Instruktur yang membimbing pelatihan ini adalah 
harus memenuhi ketentuan, yaitu: 
a) Dibentuk oleh Pimpinan Cabang 
b) Telah mengikuti dan lulus Pelatihan Kepemimpinan 
Lanjutan (PKL) 
c) Memiliki komitmen yang tinggi dalam kaderisasi 
d) Memiliki kapasitas yang memadai dana berpengalaman 
cukup dalam kegiatan mengorganisir dan menfasilitasi 
pendidikan dan pelatihan. 
Materi pokok dalam pelatihan ini adalah: 
a) ASWAJA 
b) ke-Indonesia-an dan kebangsaan 
c) Ke-Nahdlatul Ulama-an 
d) Ke-GP Ansor-an 
e) Amaliyah dan Tradisi Keagamaan NU 
f) Pengantar Dasar Ke-organisasi-an 
g) Banser : Peraturan Baris Berbaris (PBB) dan Tata Upacara 
Banser (TUB) 
Pendekatan pendidikan yang digunakan dalam pelatihan ini 
adalah gabungan antara pendekatan paedagogi dan andragogi, 
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dengan pendekatan paedagogi lebih dominan. Metode yang 
digunakan terdiri dari : 
a) Ceramah 
b) Brainstorming 
c) Diskusi 
d) Focus Group Discussion (FGD) 
e) Game dan dinamika kelompok 
f) Penugasan 
g) Studi kasus 
h) Praktek 
i) Rihlah/turun lapangan 
j) Pengamatan proses 
Terkait sertifikasi diberikan kepada peserta yang telah 
mengikuti pelatihan ini secara penuh dan dinyatakan lulus 
berdasarkan penilaian dari instruktur. Sertifikasi ditandai dengan 
penerbitan sertifikat pendidikan dan pelatihan yang diterbitkan oleh 
Pimpinan Cabang GP Ansor dan ditanda tangani oleh coordinator 
tim instruktur bersama dengan ketua PC. Pada sertifikat 
dicantumkan: 
 Nama 
 Tempat tanggal lahir 
 Alamat 
 Lembaga/kepengurusan pengutus 
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 Kualifikasi hasil. 
2. Optimalisasi Proses Kaderisasi 
Kaitannya proses pengkaderan, Pengurus Cabang Gerakan Pemuda 
(PC GP) Ansor Kabupaten Sragen Periode 2016-2021 terus melakukan 
berbagai terobosan dalam rangka memperkuat kaderisasi salah satunya 
secara terus menerus melakukan agenda Pelatihan Kader Dasar (PKD). 
Pelatihan ini bertujuan memberikan pendidikan dan pelatihan dasar 
organisasi. Para peserta dibekali materi tentang ideologi Nahdlatul Ulama, 
wawasan kebangsaan, serta materi organisasi dan leadership. Proses 
kaderisasi dilakukan secara optimal dengan persiapan yang matang, salah 
satunya mendatangkan instruktur-instruktur yang kompeten di bidangnya. 
Selain itu, proses kaderisasi GP Ansor cabang Kabupaten Sragen 
selalu banjir peserta. Oleh karena itu GP Ansor Kabupaten Sragen Periode 
2016-2020 melakukan zonaisasi atau rayonisasi sehingga proses 
pengkaderan berjalan dengan optimal melalui berbagai persiapan yang 
matang. 
Persiapan yang matang proses kaderisasi GP Ansor Kabupaten Sragen 
Periode 2016-2020 juga terlihat dalam rangkaian proses kedrisasi 
Diklatsar BANSER. Rangakaian demi rangkaian dipersiapkan secara 
matang demi menghasilkan kader Banser yang tangguh dan militant, salah 
satunya adalah tes kesehatan awal. Hal ini untuk memastikan kader-kader 
BANSER adalah kader yang memiliki kesehatan sebagai modal utama 
dalam mengikuti pelatihan lapangan yang banyak bersifat fisik. 
72 
 
3. Kegiatan dalam Rangka Pembentukan Kader Militan 
a. Majlis Dzikir dan Sholawat (MDS) Rijalul Ansor 
Majelis Dzikir dan Shalawat Rijalul Ansor merupakan lembaga 
semi otonom disetiap tingkatan yang diangkat, disahkan dan 
diberhentikan oleh pimpinan Gerakan Pemuda Ansor di masing-
masing tingkat kepengurusan. Dalam peraturan organisasi GP Ansor, 
Rijalul Ansor dibentuk sebagai implementasi visi revitalisasi nilai dan 
tradisi dan misi internalisasi nilai Aswaja dan sifat-sifat Rasul dalam 
Gerakan Pemuda Ansor. Fungsi Majelis Dzikir dan Shalawat Rijalul 
Ansor adalah: 1) Sebagai upaya menjaga dan mempertahankan paham 
Aqidah Ahlus sunnah wal Jama„ah ala Nahdlatul Ulama. 2) Sebagai 
upaya melakukan konsolidasi kiai dan ulama muda Gerakan Pemuda 
Ansor disetiap tingkatan. 
Adapun tugas Majelis Dzikir dan Sholawat Rijalul Ansor adalah: 
1) Mensyiarkan ajaran-ajaran dan amalan-amalan keagamaan 
yang telah diajarkan oleh para masayyih Nahdlatul Ulama 
dan para Wali penyebar agama Islam di Nusantara.  
2) Melaksanakan program-program kegiatan peringatan hari 
besar Islam sebagai upaya dakwah Islam Ahlussunah wal 
Jama„ah ala Nahdlatul Ulama. 
Tanggung Jawab Majelis Dzikir dan Shalawat Rijalul Ansor 
adalah:  
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1) Menjaga, memelihara dan menjamin kelangsungan hidup dan 
kejayaan aqidah ahlussunah wal jama„ah ala Nahdlatul 
Ulama.  
2) Menjaga gerakan Islam Indonesia tetap sebagai agama Islam 
yang rahmatan lil alamindan menolak cara-cara kekerasan 
atas nama Islam. 
Majelis Dzikir dan Shalawat Rijalul Ansor di Kabupaten Sragen 
diadakan secara rutin setiap satu bulan sekali, namun untuk PAC se 
Kabupaten Sragen diadakan setiap bulan dua kali. Hal ini diadakan 
dalam rangka untuk mensyiarkan faham ahlus sunnah wal jama„ah 
(aswaja), sehingga diharapkan islam aswaja yang moderat bisa 
dibumikan di Kabupaten Sragen. 
Kegiatan MDS cabang Sragen digalakkan di setiap kecamatan 
melalui berbagai agenda, mulai dari wiridan bersama, istighosah, 
sholawatan dan agenda-agenda lain dalam rangka melanggengkan 
tradisi- tradisi NU. Selain itu, kegiatan MDS di setiap kecamatan ini 
bertujuan untuk mengembangkan organisasi sekaligus menyapa 
warga. 
b. Pelatihan Keterampilan 
GP Ansor Kabupaten Sragen Periode 2016-2020 juga mempunyai 
program-program pelatihan, salah satunya pelatihan keterampilan. 
Pelatihan keterampilan dilaksanakan dengan tujuan agar para kader 
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ansor mempunyai keterampilan yang mumpuni baik dibidang 
ubudiyah praktis sampai biadang IT dan jurnalistik. 
Salah satu keterampilan yang dilatihkan adalah pelatihan Praktisi 
Ruqyah Aswaja Sragen. Jamaah Ruqyah Aswaja Sragen (JRA) 
mengadakan Pelatihan Praktisi Ruqyah Aswaja Sragen yang diikuti 
lintas badan otonom NU di antaranya Banser, Ansor dan masyarakat 
sekitar. 
Selain pelatihan praktis ubudiyah, GP Ansor Kabupaten Sragen 
Periode 2016-2020 juga mengadakan pelatihan ketermpilan praktis 
lain yang pesertanya tidak hanya kader NU tetapi masyarakat luas 
tergantung jenis dan sifat pelatihan yang dilaksanakan.. 
c. Membangun kerja sama dengan berbagai pihak 
GP Ansor Kabupaten Sragen Periode 2016-2020 membangun 
kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka membangun islam 
yang moderat dan membangun rasa nasionalisme. Diantaranya 
kerjasama dengan pemkot Surabaya, Polri, TNI, pemeluk agama lain 
dan juga organisasi yang sepaham dan memiliki visi yang sama 
dengan GP Ansor Kabupaten Sragen Periode 2016-2021. Diantara 
bentuk kerjasama yang gencar dilakukan adalah menangkal arus 
radikalisme dan terorisme dan juga organisasi yang anti pancasila. 
d. Suwan pada Ulama’ dan para Kiayi 
Dalam upaya agara tetap menjaga silaturoahmi organisasi GP 
Ansor dengan para Ulama dan para Kiayi , kegiatan ini juga bertujuan 
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untuk meminta nasehat untuk para kader-kader GP Ansor agar tetap 
setiap pada GP Ansor dan menabahkan wawasan tentang ideologi 
yang harus di tegakkan sebagai pedoman berorganisasi di GP Ansor. 
Peran Ulama‟ dan Kiayi dipercaya menguatkan jiwa militan para 
kader GP Ansor untuk tetap berjuang menjadi beteng garda depan NU 
.yang kelak mereka akan menjadi NU dimasa yang akan datang. 
Upaya suwan kepada Ulama‟ dan para Kiayi ini tak lain untuk 
memotivasi para kader-kader GP Ansor Untuk tetap setia pada Kiyai 
Suria yang dijadikan sebagai panutan Warga NU dan Kader GP Ansor 
Agar tidak terlepas dari jalur koridor dan tidak mudah terkena 
pemahan di selain Akhulsunnah Wal’ jamaah. Karena itu GP Ansor 
berusuha mengajak para kader-kadernya untuk suwan para Ulama‟ 
dan para Kiayi. 
C. Analisis Data Penelitian 
1. Bentuk Pola Komunikasi Organisasi Pengurus Cabang Gerakan 
Pemuda Ansor (GP ANSOR) dalam Membentuk Militansi Kader  
Dalam organisasi kegaman yang besar di Indonesia ini, GP ANSOR 
memiliki tingkatan pengurus, berawal dari pengurus pusat yang 
menangani nasional, sampai pengurus wilayah, daerah, dan cabang. 
Pentingnya bentuk komunikasi yang bertujuan untuk alur kordinasi yang 
efektif dan bertujuan sebagai proses kemajuan sebuah organisasi.  
Untuk mencapai hal tersebut, maka diperlukan GP ANSOR dalam 
menentukan jalannya kegiatan organisasi di bawahnya. Karena jika 
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dalam suatu organisasi tidak adanya komunikasi, maka organisasi 
tersebut tidak akan jalan.Dari hasil temuan peneliti ada beberapa bentuk 
komunikasi yang ditemukan di pengurus cabang GP ANSOR, di 
antaranya:  
a. Komunikasi Internal  
Komunikasi internal yaitu penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan yang terjadi dalam suatu lingkup komunikasi 
organiasi.  
Berdasarkan hasil temuan peneliti, komunikasi internal yang 
terdapat di pengurus cabang GP ANSOR yaitu dengan penyampaian 
gagasan, ide, dan informasi ini menggunakan mekanisme musyawarah 
(rapat). Di mana hasil keputusan, kebijakan, dan proses kinerja ada di 
tangan kesepakatan hasil musyawarah dan mufakat.  
Atas penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan 
yang terjadi di dalam suatu ruang lingkup organisai yang berstruktur. 
1) Komunikasi Vertikal  
Komunikasi vertikal terdiri dari downard communication 
(komunikasi ke bawah) dan upward communication (komu-nikasi 
ke atas).  
Komunikasi ke bawah dalam organisasi ini, informasi 
mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi yaitu Dewan 
Penasehat kepada pengurus umum selaku badan pengurus 
organisasi. Kemudian ketua umum kepada mereka yang berotoritas 
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di bawahnya yaitu wakil ketua umum, baru kemudian sampai 
kepada anggota. Komunikasi ke bawah digunakan untuk 
menyampaikan pesan-pesan yang berkenaan dengan tugas-tugas 
dan instruksi.  
Pesan tersebut biasanya berhubungan dengan pengarahan, 
tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan, dan kebijaksaan umum. 
Dalam mekanisme komunikasi inilah GP ANSOR selalu 
menerapkan musyawarah untuk mencapai mufakat. Beberapa 
musyawarah tidak melibatkan anggota terlebih dahulu, melainkan 
oleh badan pengurus harian. 
 Ketika hasil keputusan musyawarah sudah ditetapkan oleh 
badan pengurus harian, barulah disampaikan kepada anggota yang 
posisinya dibawah instruksi wakil-wakil ketua umum yang 
memiliki bidang masing-masing. Terkadang musyawarah 
dilaksanakan langsung oleh semua pengurus cabang, yang di 
antaranya melibatkan pengurus harian dan anggota-anggota di 
bawahnya. 
Berdasarkan temuan peneliti contoh nyata komunikasi 
kebawah seperti ini adalah ketika instruksi akan diadakan kegiatan 
pengajian bulanan. Ketua harian biasanya memberikan instruksi 
kepada ketua bidang dakwah untuk menginstruksikan kepada 
anggotanya. Biasanya ketua umum menghubungi ketua seksi 
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melalui pesan singkat Whatsapp dan begitu seterusnya hingga 
sampai ke anggota  
Sedangkan komunikasi ke atas adalah komunikasi yang 
mengalir dari anggota kepada wakil-wakil ketua umum. Semua 
anggota yang memiliki bidang masing-masing itulah yang 
menyampaikan ide, gagasan, dan informasi kepada masing-masing. 
Dalam alur ini, dilaksanakan musyawarah hanya untuk bidang yang 
akan dibahas, seperti wakil ketua bidang dakwah dan anggota 
bidang dakwah saja. Baru kemudian, hasil keputusan disampaikan 
kepada ketua umum untuk mendapatkan persetujuan dan kebijakan.  
Boleh saja apabila salah satu anggota pengurus cabang GP 
ANSOR langsung menyampaikannya kepada ketua umum. Karena 
pimpinan pun menyampaikan bahwa GP ANSOR selalu 
menekankan konsep tabayun, silaturrahim, dan ukhuwah. Oleh 
karena itu, komunikasi antar pengurus yang berotoritas rendah 
kepada yang berotoritas tinggi berjalan fleksibel. Maksudnya, 
ketika dirasa perlu untuk disampaikan langsung, maka gagasan dan 
informasi langsung kepada ketua umum.  
Ketika dirasa memang perlu adanya penguatan dalam bidang 
masing-masing, maka pentingnya mengadakan musyawarah dalam 
bidang tersebut yang nantinya akan disampaikan kepada ketua 
umum. Komunikasi ke atas ini berupa pertanyaan, saran, kritik, dan 
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permohonan kepada badan pengurus harian, baik kepada ketua 
umum maupun wakil ketua bidangnya. 
Berdasarkan temuan peneliti, contoh nyata komunikasi keatas 
seperti ini adalah ketika adanya usulan dari anggota maupun ketua 
bidang kepada ketua harian maupun ketua umum. Yang sering 
terjadi dalam bentuk komunikasi ini adalah ketika anggota meminta 
usulan diadakan kegiatan ataupun permohonan dana untuk 
kegiatan. Komunikasi seperti ini biasa menggunakan media 
Handphone maupun bertatap muka langsung.  
2) Komunikasi Horizontal 
Komunikasi horizontal merupakan komunikasi pesan dan 
informasi antara sesama orang yang tingkat otoritasinya sejajar. 
Kordinasi ini amat diperlukan pengurus cabang GP ANSOR dalam 
menjalin komunikasi organisasi yang efektif. Dengan fungsi 
komunikasi inilah terjalin hubungan yang harmonis sesama 
pengurus organisasi.  
Berdasarkan temuan peneliti dan analisis, di antara sesama 
anggota majelis syura yang terdiri dari tujuh orang, di antara badan 
pengurus harian majelis tanfidzi, dan di antara sesama wakil ketua 
bidang serta sesama anggota dalam bidang maupun luar bidang. 
Seperti halnya dalam merumuskan konseptualisasi masing-masing 
kebutuhan dalam sinergitas kinerja GP ANSOR.  
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3) Komunikasi Diagonal  
Komunikasi ini saling berkaitan dengan melintasi fungsi dan 
tingkat dalam organisasi. Hal ini penting dalam kondisi di mana 
anggota tidak dapat berkomuikasi melalui saluran ke atas, ke 
bawah, ataupun horizontal. Dimensi komunikasi internal dapat 
diklarifikasikan menjadi dua jenis, yaitu:  
a) Komunikasi Interpersonal  
Komunikasi interpersonal merupakan pertukaran informasi 
yang terjadi di antara seseorang dengan seorang lainnya, atau 
biasanya di antara dua orang yang dapat langsung diketahui 
balikannya. Pengurus cabang GP ANSOR mengembangkan 
komunikasi interpersonal pada saat diskusi kecil antara satu 
orang dengan yang lainnya, dengan metode tatap muka dan 
dengan menggunakan media (telepon/whatsaap). Baik yang 
memiliki otoritas tinggi maupun rendah. Biasanya komunikasi 
ini terjadi apabila mennyakan sesuatu, membahas agenda dan 
pemecahan sebuah masalah. Masalah di sini dapat berupa 
masalah internal GP ANSOR maupun luar GP ANSOR. Dari 
interaksi inilah akan terjadi tindakan atau upaya untuk 
menindaki dan feedback yang jelas.  
b) Komunikasi Kelompok Kecil  
Komunikasi kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung 
antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, di mana antar 
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anggota saling berinteraksi satu dengan lainnya. Pengurus 
cabang Gerakan Pemuda Ansor menggunakan komunikasi ini di 
setiap bidang. Setiap bidang masing-masing memiliki 
konsentrasi dan program kerja yang berbeda. 
Oleh karena itu, perlunya mengadakan rapat khusus bidang. 
Di antaranya meliputi wakil kepala bidang bersangkutan dengan 
anggota bidang yang bersangkutan pula. Setelah pembahasan 
dirundingkan dengan menggunakan metode musyawarah dan 
mencapai suatu keseragaman keputusan pada bidang tersebut, 
barulah hasil gagasan dan ide dikemukakan kepada ketua umum 
atau pada forum musyawarah antara badan pengurus harian dan 
wakil-wakil ketua bidang. 
b. Komunikasi Eksternal  
Komunikasi eksternal ialah komunikasi antara pemimpin 
organisasi dengan khalayak di luar organisasi. Komunikasi eksternal 
terdiri dari dua jalur secara timbal balik, yakni komunikasi dari 
organisasi dan dari khalayak dengan organisasi yang bersangkutan.  
1. Komunikasi dari organisasi kepada khalayak 
Komunikasi dari organisasi kepada khalayak pada umumnya 
bersifat informatif atau penyampaian pesan berupa undangan 
mengikuti/ hadir dalam kegiatan yang diadakan oleh pengurus 
cabang GP ANSOR. Seperti, pengajian rutin mingguan yang 
biasanya dilaksanakan di tempat terbuka dan bergilir di setiap 
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anak cabang. Pengajian yang diadakan setiap sebulan sekali 
tersebut itu bukan hanya dihadiri oleh kader militan GP ANSOR, 
melainkan oleh seluruh masyarakat sekitar. Pengajian tersebut 
pun, mendapatkan antusiasme dan partisipasi masyarakat luas, 
karena memang tujuan dari pengajian rutin untuk media dakwah 
untuk umum.  
Adapun bentuk pelaksanaan komunikasi organisasi kepada 
khalayak pada pengurus cabang, yaitu dengan turut membantu 
menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar di sekitar bersama 
kepolisian setempat. Kerjasama yang dijalin GP ANSOR dengan 
kepolisian dapat dikatakan sinergis. Hal ini terjadi karena GP 
ANSOR adalah organisasi masyarakat yang terbuka. GP ANSOR 
selalu mengkomunikasikan kegiatannya dalam bentuk 
memberikan surat pemberitahuan terhadap kepolisian.  
Berdasarkan temuan peneliti, ketika GP ANSOR ingin 
menjaga gereja ketika natal maupun kegiatan bakti sosial lainnya. 
Sebelum GP ANSOR melakukan penjagaan, terlebih dahulu 
pihak GP ANSOR memberitahukan kepada polisi terkait niat 
tersebut. Pihak kepolisian setempat pun mendukung akan kinerja 
GP ANSOR, karena sangat membantu kepolisian dalam 
memudahkan pekerjaannya. GP ANSOR juga membantu 
masyarakat berupa bakti sosial. Kerjasama ini dijalin, apabila 
mendekati hari raya dan musibah bencana yang terjadi.  
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Sepak terjang GP ANSOR untuk membangun citra positif 
pun dimulai dari hal kecil. Terbukti dengan banyaknya aktivitas 
dan banyaknya sayap juang GP ANSOR, di antaranya organisasi 
kecil di bawah GP ANSOR yang fokus terhadap muslimah, 
mahasiswa, serikat pekerja, dan kemanusiaan. Semua tersedia 
dengan tujuan untuk maslahat umat.  
2. Komunikasi dari khalayak kepada Organisasi 
Komunikasi dari khalayak dari organisasi merupakan umpan 
balik sebagai efek dari kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh 
organisasi. Jika informasi yang disebarkan kepada khalayak itu 
menimbulkan efek yang sifatnya kontoversial (menyebabkan 
adanya pro dan kontra dikalangan khalayak), maka disebut opini 
publik.  
Pengurus cabang GP ANSOR menjalin hubungan dengan 
ormas lainnya.  Biasanya kader GP ANSOR sering diundang pula 
dalam kajian politik dalam rangka meyikapi situasi politik, 
dengan tujuan perbaikan pemerintah kedepan. Karena beberapa 
Pengurus GP ANSOR merupakan anggota Forum Ulama 
Indonesia (FUI), peran GP ANSOR sangat dibutuhkan dalam 
merancang perbaikan umat kedepan. 
 Di samping itu, masyarakat sekitar GP ANSOR pun 
mempercayakan masalahnya (keresahan) yang terjadi di sekitar 
lingkungan, untuk dibantu diselesaikan oleh GP ANSOR.  
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Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola kategori dan suatu uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2008: 280). 
Menurut peneliti analisis data adalah usaha peneliti untuk 
mendeskripsikan temuan penelitian dan menguraikan fakta 
penelitian sesuai dengan fokus inti masalah yang dibahas oleh 
peneliti, sehingga dapat ditentukan hasil penelitian berdasarkan 
uraian data dan fakta yang ada pada lapangan. Peneliti juga 
memaparkan kebenaran dari hasil temuan penelitian. 
Kemudian setelah menemukan beberapa informan dan 
menggali dengan beberapa informan yang terpilih, kemudian 
peneliti juga memastikan hasil temuan lapangan dengan terjun 
secara langsung serta mendaalam dengan subyek penelitian, dan 
ikut berpartisipasi bersama subyek. Sehingga hasil temuan 
peneliti mengkonfirmasi hasil temuan dengan melakukan 
wawancara bersama informan terpilih, setelah itu peneliti 
menganalisis data temuan dengan teori yang digunakan dalam 
penelitian agar penelitian dapat dikatakan valid. Selanjutnya 
peneliti menarik kesimpulan dan menjelaskan mengenai hasil 
keseluruan penelitian dari analisis data yang ditemukan. 
Analisis ini di awali dengan memperhatikan apa saja yang 
menjadi fokus penelitian dalam penelitian untuk digunakan 
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sebagai modal awal menggali data lebih jauh dan detail. Hasil 
data penelitian yang akan dianalisis penelitian adalah pola 
komunikasi Organisasi GP Ansor PC Sragen dalam membentuk 
kader Militan dan mencari tahu apa saja upaya dalam membentuk 
kader Militan. 
Pola komunikasi yaitu bentuk atau model hubungan dua 
orang atau lebih dalam proses pengirim dan penerimaan cara yang 
tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Sedangkan 
pola komunikasi antar pimpinan dan kader di GP Ansor ada 3 
yaitu : 
1. Pola komunikasi Vertikal 
2. Pola komunikasi Horizontal 
3. Pola komunikasi Diagonal 
Ketiga pola diatas merupakan pola komunikasi yang 
dilakukan oleh pimpinan cabang GP Ansor Sragen. Pola 
komunikasi tersebut dalam penerapannya sangat mudah untuk 
diterima oleh kader GP Ansor, maka dapat membantuk 
membentuk kader militan. Hal itu dapat dijadikan contoh yang 
baik bagi kader, artinya setelah pimpinan  menerapkan pola 
komunikasi yang baik dalam membentuk kader Militan 
keberhasilan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Pimpinan Cabang GP ANSOR Sragen sebagai organisasi kepemudaan dan 
merupakan salah satu badan otonom dari payung besar  Nahdlatul Ulama’ Sragen 
membangun Pola komunikasi organisasi lingkup internal organisasi dan antar 
organisasi adalah Pola komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, komunikasi 
horizontal. Pola ini dikuatkan oleh peran pengurus harian inti di ranah internal 
organisasi, dan Pimpinan Cabang GP ANSOR Sragen sebagai sentral komunikasi. 
Pola Komunikasi organisasi dirinci sebagai berikut: 
1. Pola Komunikasi Organisasi Internal:  
a. Komunikasi Vertikal 
Pengurus harian inti dengan dewan Pembina yaitu membicarakan 
terkait program–program PC GP ANSOR Sragen dengan menggunakan 
media komunikasi secara informal. Dengan melaluai media elektronik 
Telfon atau via Whatsapp Ataupun langsung bertemu di kediamannya.   
b. Komunikasi Diagonal 
Pengurus harian inti menyampaikan informasi kepada kepala bagian–
bagian mengenai program–program kerja yang sudah tersususun di bidang 
bagiannya masing–masing. Melalui komunikasi secara informal, 
menggunakan media elektronik, Telfon SMS, Whatsapp.  
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c. Komunikasi Horizontal 
Komunikasi Horizontal informasi yang mengalir sesama badan otonom 
NU yang kepengurusan setara berada di Pimpinan Cabang Sragen, 
informasi yang mengalir antar badan otonom berupa kordinasi program 
kegiatan yang bisa di sinergikan. Melalui komunikasi formal berupa Surat, 
dan di tindak lanjuti komunikasi secara informal, Telepon, SMS, 
Whatsapp.  
2. Pola Komunikasi Organisasi Eksternal 
a. Pola Komunikasi keatas 
Pada praktiknya komunikasi ke atas lingkup antar organisasi di 
pimpinan Cabang GP ANSOR Sragen tergambar sebagai berikut, 
Pimpinan Cabang GP ANSOR Sragen melakukan interaksi komunikasi 
dengan Pimpinan Wilayah GP ANSOR Jawa Tengah yang dilakukan 
secara momentum. Misalnya ketika MUSDA (Musyawarah daerah), 
Kongres, Konverensi Cabang, atraupun latihan Kader 
b. Pola Komunikasi Ke bawah 
Pada praktiknya komunikasi ke bawah lingkup antar organisasi di 
pimpinan Cabang GP ANSOR Sragen tergambar sebagai berikut, 
Pimpinan Cabang GP ANSOR Sragen melakukan interaksi komunikasi 
dengan Pimpinan Anak Cabang GP ANSOR DI Kabupaten Sragen yang 
dilakukan secara kontinyu. Informasi yang mengalir dari PC GP ANSOR 
ke PAC GP ANSOR yaitu berkaitan dengan program kegiatan PC GP 
ANSOR. misalnya: PC GP ANSOR melakukan kegiatan di bidang 
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kaderisasi, karena nantinya peserta diambil dari PAC, maka PC GP 
ANSOR menginformasikan ke PAC–PAC dengan melalui surat agar bisa 
berpartisipasi, yang nantinya ditindak lanjuti melalui Contac Person ketua 
masing–masing PAC/, atau melalui group Whatsapp yang sudah disatukan 
di group PAC seluruh Sragen.  
Model komunikasi PC GP ANSOR saat berkomunikasi denga PAC 
yaitu menyampaikan informasi progam kegiatan, dalam bentuk pola 
komunikasi secara formal, yaitu bersurat terlebih dulu secara resmi dengan 
mengirim surat ke masing–masing ke PAC. Dan nantinya akan ditindak 
lanjuti lagi dengan konfirmasi melaluai komunikasi secara informal, baik 
melalui via Telfon, SMS atau Whatsapp. 
B. SARAN   
Setiap Organisasi pasti membutuhkan komunikasi yang efektif dalam 
membangun proses kinerjanya. Berkoordinasi dalam sebuah organisasi memang 
tidak mudah, perlu adanya rencana dan sistem yang matang. Oleh karena itu, 
pengurus cabang GP ANSOR harus selalu mengapresiasi kader-kadernya agar 
tetap solid dan berpegang teguh dengan GP ANSOR. Untuk saling berhubungan 
antara satu dengan yang lainnya tetaplah silaturrahim dijaga. Prinsip GP ANSOR 
yang berlandaskan amar ma’ruf nahi munkar ini juga sebaiknya 
mempertimbangkan ketentuan yang berlaku di negara ini. Jika memang banyak 
yang memberitakan GP ANSOR selalu anarkis, maka perlu menjadi proses 
perbaikan pencitraan. Meskipun banyak kinerja yang membuat pencitraan GP 
ANSOR baik, perlu adanya evaluasi lagi untuk kedepannya.   
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Wawancara terhadap Ketua dan Sekertaris Harian GP Ansor PC Sragen. 
a. Seberapa pentingkah Komunikasi itu? 
b. Bagaimana komunikasi yang terjalin dalam GP ANSOR antara 
atasan kepada bawahan atau sebaliknya dan sesama karder? 
c. Jika ingin berkomunikasi dengan atasan apakah melalui tahapan? 
Apakah ada jarak antara orang-orang yang memiliki otoritas lebih 
tinggi dengan kader yang berada dibawahnya? 
d. Apa saja yang di komunikasikan antara pemimpin dengan 
bawahan?  
e. Apa saja yang di komunikasikan sesama karder? 
f. Media apa yang digunakan dalam menyampaikan informasi? 
g. Apa yang anda ketahui tentang militansi? 
h. Kegiatan apa saja yang sering diadakan untuk membuat kader anda 
menjadi sebuah kader militan? 
i. Seperti apa yang dilakukan GP Ansor Dalam pembentukan 
Militansi kader ? 
2. Wawancara terhadap kader GP Ansor . 
a. Sejak kapan anda menjadi kader GP Ansor? 
b. Seperti apa komunikasi anda dengan pimpinan GP Ansor? 
c. Bagai mana hubungan anda dengan kader GP Ansor lainya? 
d. Bagaimana komunikasi pimpinan GP Asor terhadap anda? 
e. Seperti apa komunikasi yang sering ada lakukan dengan pimpinan 
GP Ansor? 
  
Lampiran 1 
HASIL WAWANCARA 
 
Nama   : Endro Supriyadi S.Kom.I 
Jabatan  : Ketua GP Ansor PC Sragen 
Tempat  : Perum Taman Sari Sragen ( Kediaman Ketua GP Ansor) 
Hari- Tanggal  : Sabtu, 5 Januari 2019 
 
1. Peneliti  : Sejak kapan anda menjadi kader GP Ansor dan sekaligus 
menjadi Ketua GP Ansor PC Sragen? 
Narasumber : Saat saya bergabung menjadi kader muda di GP Ansor 
pada tahun  2007, kalau soal menjadi ketua GP Ansor PC Sragen. 
Alhamdulillah saya di pilih dan diamanati untuk memimpin GP Ansor 
Sragen tahun 2016 lalu mas.  
 
2. Peniliti : Apa saja visi misi GP Ansor? 
Narasumber : mengenai visi dan missi GP Ansor yang pertama visi 
adalah menjadikan para pemuda indonesia yang beragama islam untuk 
menjadi kader  NU yang handal yang mampu mewujudkan perdamaian 
umat sesuai dengan Al-qur’an dan sunnah. Kalau yang mengenai misi 
ada 4 poin mas. Poin satu mampu bersikap toleran terhadap perbedaan 
pandangan baik dalam pemahaman ajara agama, poin dua mampu 
bersikap tawazun atau sikap untuk seimbang dalam menjalankan 
pengabdian, poin ketiga mampu bersikap adil dan lurus dalam 
menjalankan tugas, kemudia poin yang ke empat mampu bersikap amar 
ma’ruf nahi munkar atau sikap berani menegakkan kebenaran. 
 
3. Peneliti  : Apa tujuan GP Ansor itu? 
Narasumber  : Untuk tujuanya meliputi, Memberikan semangat bagi 
para pemuda di kabupaten Sragen untuk lebih mndekatkan diri kepada 
Allah SWT serta sebagai setral Ukhuwah Islamiyah yang Karima. 
Kemudia juga untuk Mempersiapkan generasi Islam yng tangguh dan 
berkualitas serta mencetak generasi yang berilmu amaliyah, beramal 
ilmiyah dan berakhlakkul Karima, itulah mas mengenai Tujuan GP 
Ansor di Sragen. 
 
4. Peneliti   : Seberapa pentingkah Komunikasi itu?  
Narasumber  : Sangat penting, itu termasuk poin utama untuk 
melancarkan proses berorganisasi. Ya artinya baik di internal pengurus 
atau kader sebisa mungkin membuat mereka menjadi nyaman dalam 
berkomunikasi, jadi hubungan interpersonalnya juga menjadi bagus, jadi 
jika ada kerjasama antara pimpinan, pengurus dan kader bisa berjalan 
dengan mulus. 
 
5. Peneliti  : Bagaimana komunikasi yang terjalin dalam GP ANSOR 
antara atasan kepada bawahan atau sebaliknya dan sesama karder?  
Narasumber : Komunikasinya cukup baik ya, karena kita usahakan 
berjalan dua arah. Kalau pola komunikasinya bisa bertatap muka, tiap 
minggu rutin. 
 
6. Peneliti : Jika ingin berkomunikasi dengan atasan apakah melalui 
tahapan? Apakah ada jarak antara orang-orang yang memiliki otoritas 
lebih tinggi dengan kader yang berada dibawahnya?  
Narasumber : Kalau keatasan langsung, kita bisa langsung datang ke 
menemui atau langsung berkomunikasi, karena untuk berkomunikasi 
atau berinterkasi dengan atasan tanpa ada skat diantara atasan dan 
bawahan. Hal ini karena di GP Ansor mengutamkan sistem 
kekeluargaan. tapi tidak perlu ada janji. Bahkan ketika saya komunikasi 
ke atasan bisa langsung. 
 
7. Peneliti : Apa saja yang di komunikasikan antara pemimpin dengan 
bawahan?  
Narasumber : Mengenai kegitaan dan program, instruksi program, 
informasi tugas-tugas baru.  
 
8. Peneliti  : Apa saja yang di komunikasikan antara bawahan kepada 
pemimpin?  
Narasumber : Biasanya lebih minta saran, kalau itu ada kendala, 
masalah yang butuh penyelesaian langsung nanya ke atasan. 
 
9. Peneliti  : Apa saja yang di komunikasikan sesama karder? 
Narasumber : Sesama karder lebih kordinasi aja sih, kaya misalnya ada 
kegiatan  yang beriringan antar kader satu dengan yang lainnya, kalau 
tidak dikomunikasikan akhirnya kegiatan terhambat. 
 
10. Penliti  : Media apa yang digunakan dalam menyampaikan 
informasi? 
Narasumber : Kalau secara singkat kita menggunakan e-mail dan telpon 
group whasthap. Tapi kalau memang pembahasannya panjang kita 
menggunakan rapat. 
 
11. Peneliti : Media apa yang biasanya digunakan untuk penyebaran 
informasi secara menyeluruh kepada kader GP Ansor ? 
Narasumber  : Kalau pesan untuk semua kader GP Ansor kita ada  
group Whasthap tetapi secara resmi kita juga menggunakan surat 
undagan atau perintah intruksi dari pimpinan kepada para kader  untuk 
mengetahui apa yang diintruksikan oleh Pimpinan. 
12. Peneliti : Apakah ada rasa sungkan ketika bawahan ingin 
menyampaikan pesan kepada atasan. Jika ada, lalu apa yang dilakukan 
untuk menghilangkan rasa sungkan tersebut? 
Narasumber :Tidak ada rasa sungkan karena komunikasi keatas 
dilakukan demi kelancaran Berorganisasi. 
 
13. Peneliti : Apa arti kader militan di GP Ansor? 
Narasumber : kader yang militan adalah kader yang tunduk dan patuh 
pada aturan. Untuk kader militan adalah kader yang siap membantu 
keberlangsungan organisasi untuk menjadi NU di masa depan Ansor 
yang sekarang akan menjadi NU dimasa depan. 
 
14. Peneliti : seberapa penting militansi di GP Ansor? 
Narasumber  : militansi sangat penting , karena berkaitan dengan 
doktrin .kenepa berkitan dengan doktrin. Karena berkaitan dengan 
ideologi, militansi itu dibangun dari sebuah ideolgi NU. Di lihat seperti 
di NU Tidak hanya ke islaman, tapi juga kepada kiyai dan Akhli Sunnah 
Wal jama’ah tidak hanya milintasi juga untuk menjaga ke NU an dan 
Kenegaraan. 
 
15. Peneliti  : Menurut anda  kader militan di GP Ansor seperti apa ? 
Narasumber : menurut saya semua kader GP Ansor Militan. Tetapi 
kadarnya yang berbeda , karena adanya hambatan dari tanggung jawab 
terhadap keluarga . tetapi di sragen jika mereka alumni PKD jika ada 
pertemuan dia akan selalu memantau, jika ada kegiatan dia bisa 
mengikuti arah gerak organisasi. 
 
16. Peneliti : apa ciri seperti kader yang militan? 
Narasumber : salah satu kader militan, berupa semboyang Nusantara 
Milik Kita Aswaja Akidah kita NKRI harga mati Pancasila Jaya Ansor 
Banser Luar biasa, disitulah adalah karakter Kader militan. 
 
17. Peneliti  : upaya apa saja yang dilakukan GP Ansor dalam 
membentuk kader militan? 
Narasumber : setiap kader GP Ansor harus melewati PKD  (pelatihan 
kepemimpinan dasar). Dalam PKD ini adalah awal pengenalan .pada 
tahapan pertama adalah dengan mengenalkan Ideologi, meliputi ke GP 
Ansoran, ASWAJA dan dasar dasar ke Organisasian. Kemudai setalah 
tahap pertama selesai kader akan di libatkan dalam kegiatan yang sudah 
di programkan setelah melaksankan PKD itu. Kegiatan selanjutnya 
seperti Masjlis Dzikir dan sholawat Rijalul Ansor. 
 
  
Lampiran 2 
HASIL WAWANCARA 
 
Nama : Kristanto 
Jabatan : Sekretaris 
Tempat : Sekretariat GP Ansor PC sragen 
Hari- Tanggal : Jumat, 4 Januari 2019 
 
18. Peniliti : Menurut Anda, apakah komunikasi itu sangat diperlukan 
dalam sebuah organisasi? 
Narasumber : Sangat penting, itu termasuk poin utama untuk 
melancarkan proses berorganisasi. Ya artinya baik di internal pengurus 
atau kader sebisa mungkin membuat mereka menjadi nyaman dalam 
berkomunikasi, jadi hubungan interpersonalnya juga menjadi bagus , 
jadi jika ada kerjasama antara pimpinan, pengurus dan kader bisa 
berjalan dengan mulus. 
 
19. Peneliti : Bagaimana komunikasi yang terjalin dalam GP ANSOR 
antara atasan kepada bawahan atau sebaliknya dan sesama karder?  
Narasumber : Komunikasinya cukup baik ya, karena kita usahakan 
berjalan dua arah. Kalau pola komunikasinya bisa bertatap muka, tiap 
minggu rutin . 
 
20. Peneliti : Jika ingin berkomunikasi dengan atasan apakah melalui 
tahapan? Apakah ada jarak antara orang-orang yang memiliki otoritas 
lebih tinggi dengan kader yang berada dibawahnya?  
Narasumber : Kalau keatasan langsung, kita bisa langsung datang ke 
menemui atau langsung berkomunikasi, karena untuk berkomunikasi 
atau berinterkasi dengan atasan tanpa ada skat diantara atasan dan 
bawahan. Hal ini karena di GP Ansor mengutamkan sistem 
kekeluargaan. tapi tidak perlu ada janji. Bahkan ketika saya komunikasi 
ke atasan bisa langsung. 
 
21. Peneliti : Apa saja yang di komunikasikan antara pemimpin dengan 
bawahan?  
Narasumber : Mengenai kegitaan dan program, instruksi program, 
informasi tugas-tugas baru.  
 
22. Peneliti : Apa saja yang di komunikasikan antara bawahan kepada 
pemimpin?  
Narasumber : Biasanya lebih minta saran, kalau itu ada kendala, 
masalah yang butuh penyelesaian langsung nanya ke atasan. 
 
23. Peneliti : Apa saja yang di komunikasikan sesama karder? 
Narasumber : Sesama karder lebih kordinasi aja sih, kaya misalnya ada 
kegiatan  yang beriringan antar kader satu dengan yang lainnya, kalau 
tidak dikomunikasikan akhirnya kegiatan terhambat. 
 
24. Penliti : Media apa yang digunakan dalam menyampaikan 
informasi? 
Narasumber : Kalau secara singkat kita menggunakan e-mail dan telpon 
group whasthap. Tapi kalau memang pembahasannya panjang kita 
menggunakan rapat. 
 
25. Peneliti : Media apa yang biasanya digunakan untuk penyebaran 
informasi secara menyeluruh kepada kader GP Ansor ? 
Narasumber : Kalau pesan untuk semua kader GP Ansor kita ada  group 
Whasthap tetapi secara resmi kita juga menggunakan surat undagan atau 
perintah intruksi dari pimpinan kepada para kader  untuk mengetahui 
apa yang diintruksikan oleh Pimpinan. 
 
26. Peneliti : Apakah ada rasa sungkan ketika bawahan ingin 
menyampaikan pesan kepada atasan. Jika ada, lalu apa yang dilakukan 
untuk menghilangkan rasa sungkan tersebut? 
 
Narasumber : Tidak ada rasa sungkan karena komunikasi keatas 
dilakukan demi kelancaran Berorganisasi. 
 
27. Peneliti : Apa arti kader militan di GP Ansor? 
Narasumber : Kader yang militan adalah kader yang tunduk dan patuh 
pada aturan. Untuk kader militan adalah kader yang siap membantu 
keberlangsungan organisasi untuk menjadi NU di masa depan Ansor 
yang sekarang akan menjadi NU dimasa depan. 
 
28. Peneliti : Seberapa penting militansi di GP Ansor? 
Narasumber : Militansi sangat penting , karena berkaitan dengan 
doktrin .kenepa berkitan dengan doktrin. Karena berkaitan dengan 
ideologi, militansi itu dibangun dari sebuah ideolgi NU. Di lihat seperti 
di NU Tidak hanya ke islaman, tapi juga kepada kiyai dan Akhli Sunnah 
Wal jama’ah tidak hanya milintasi juga untuk menjaga ke NU an dan 
Kenegaraan. 
  
29. Peneliti : Menurut anda  kader militan di GP Ansor seperti apa ?  
Narasumber : menurut saya semua kader GP Ansor Militan. Tetapi 
kadarnya yang berbeda , karena adanya hambatan dari tanggung jawab 
terhadap keluarga . tetapi di sragen jika mereka alumni PKD jika ada 
pertemuan dia akan selalu memantau, jika ada kegiatan dia bisa 
mengikuti arah gerak organisasi. 
 
30. Peneliti : Bagaimana ciri seperti kader yang militan? 
Narasumber : Salah satu kader militan, berupa semboyang Nusantara 
Milik Kita Aswaja Akidah kita NKRI harga mati Pancasila Jaya Ansor 
Banser Luar biasa, disitulah adalah karakter Kader militan. 
 
31. Peneliti : Upaya apa saja yang dilakukan GP Ansor dalam 
membentuk kader militan? 
Narasumber  : Setiap kader GP Ansor harus melewati PKD  (pelatihan 
kepemimpinan dasar). Dalam PKD ini adalah awal pengenalan .pada 
tahapan pertama adalah dengan mengenalkan Ideologi, meliputi ke GP 
Ansoran, ASWAJA dan dasar dasar ke Organisasian. Kemudai setalah 
tahap pertama selesai kader akan di libatkan dalam kegiatan yang sudah 
di programkan setelah melaksankan PKD itu. Kegiatan selanjutnya 
seperti Masjlis Dzikir dan sholawat Rijalul Ansor 
 
Lampiran 3 
HASIL WAWANCARA 
Nama  : Joko Wahono 
Jabatan  : Kader Gp Ansor 
Tempat  : Sekretariat Gp Ansor Pc Sragen 
Hari- Tanggal  : Senin 7 Januari 2019 
 
1. Peneliti : Sejak kapan anda menjadi kader GP Ansor? 
Narasumber  : Saya sudah bergabung menjadi kader GP Ansor pada 
tahun 2010 . 
 
2. Peneliti  : Seperti apa komunikasi anda dengan pimpinan GP 
Ansor? 
Narasumber  : Komunikasi yang saya jaling dengan pimpinan dan 
pengurus GP Ansor ya seperti komunikasi pada umumnya mas,  saya 
selaku bawahan yang selalu berusaha menjalin hubungan yang baik. 
Kerena di organisasi GP Ansor di usahakan berkomunikasi yang baik 
agar tercipta hubungan yang harmonis . 
 
3. Peneliti  : Bagai mana hubungan anda dengan kader GP Ansor 
lainya? 
Narasumber  : Ya komunikasi saya dengan kader yang lain saling 
memberitahukan jika ada informasi atau instruksi dan kegiatan. Karena 
bagi saya di GP Ansor semua menjalin komunikasinnya sudah seperti 
kekeluargaan. Sehinga apa bila dari kami para kader ada yang tidak tau 
mengenai informasi atau istruksi perintah dari pimpinan maka ,dari 
kita harus memberitahukan. 
 
4. Peneliti : Bagaimana komunikasi pimpinan GP Asor terhadap 
anda? 
Narasumber  : Menurut saya komunikasi pimpinan dengan kader itu 
sangat baik mas. Karena di dalam organisasi GP Ansor sendiri sangat 
terbuka transparan tanda ada yang di tutupi dan tidak ada penghabat 
jika para kader ingin  berkomunikasi dengan para pimpinan maupun 
pengurus di GP Ansor.  
 
5. Peneliti : Seperti apa komunikasi yang sering ada lakukan dengan 
pimpinan GP Ansor? 
Narasumber : Biasanya komunikasi yang saya lakukan dengan 
pimpinan mengenai komunikasi saat akan mengadakan kegiatan pasti 
lebih inten dalam berkomunikasi dengan piminan. Karena kita di 
berikan ruang untuk ikut serta dalam menuangkan ide-ide atau gagas 
untuk keberlangsungan di Organisasi. 
 
6. Peneliti : Media apa saja yang digunakan dalam berkomunikasi 
di Organisasi GP Ansor? 
Narasumber : Di dalam organisasi GP Ansor biasanya saya 
berkomunikasi dengan pimpinan dan pengurus serta rekan rekan kader 
menggunakan sosial media untuk menjalin komunikasi dalam 
organisasi GP Ansor. Sosial media ini adalah bentuk dari komunikasi 
yang di lakukan ketika tidak bisa ketemu . Sosial yang di gunakan ya 
meliputi telpon, sms, email, dan ada nya Wahtsapp kan di GP Ansor 
ada Groupnya mas sebagai wadah komunikasi.  
  
Lampiran 4 
HASIL WAWANCARA 
Nama : Burham Mubarak 
Jabatan : Kader GP Ansor 
Tempat : Sekretariat GP Ansor PC sragen 
Hari- Tanggal : Senin 7 Januari 2019 
 
1. Peneliti : sejak kapan anda menjadi kader GP Ansor? 
Narasumber : Alhamdullilah mas saya di lantik menjadi kader GP 
Ansor Pada waktu 2011 lalu . 
 
2. Peneliti  : seperti apa komunikasi anda dengan pimpinan GP 
Ansor? 
Narasumber  : kalau untuk masalah mengenai komunikasi saya dengan 
pimpinan ya seperti komunikasi pada umumnya mas, biasanya yang 
sering saya komunikasikan dengan pimpinan ya mengenai organisasi 
itu adalah komunikasi yang harus saya komunikasikan dengan 
pimpina. Kemudin mengenai saran dan kegiatan . 
 
3. Peneliti  : Bagai mana hubungan anda dengan kader GP Ansor 
lainya? 
Narasumber  : bagai saya pribadi hubngan saya dengan kader itu lebih 
kekelurgaan mas, walaupun kita semua berasal dari latar belakang 
yang berbeda mas. Namun di sini di orgnisasi GP Ansor kita dijadikan 
satu tujuan dan satu perjuangan demi Organisasi kita mas. 
 
4. Peneliti : bagaimana komunikasi pimpinan GP Asor terhadap 
anda? 
Narasumber  : ya seperti yang saya bilang tadi awal mas hubungan 
kekeluargaan menjadi faktor utama untuk terjalinya sebuah 
komunikasi, ya komunikasi pimpinan terhadap saya dan rekan-rekan 
kader yang salin mungkin hampir sama mas, tergantung seberapa 
intesn kah mereka berkomunikasi dengan pimpina. Kalau yang sering 
di komuikasikan di pimpinan hal pertama pasti masalah instruksi 
perintah dari pimpinan untuk  kami para kader .  
 
5. Peneliti  : seperti apa komunikasi yang sering ada lakukan dengan 
pimpinan GP Ansor? 
Narasumber : bentuk komunikasi yang saya lakukan dengan pimpinan 
biasa mas, seperti kegiatan di GP Ansor kayak misalnya masalah 
Kaderisasi, rapat,musyawara, bahkan kegiatan sosial dan keagama 
pasti itu sering kita lakukan dengan pimpinan. Karena tanpa ada 
komunikasi nanti takutnya ada misskomunikasi mas.  
 
6. Peneliti  : Media apa saja yang digunakan dalam berkomunikasi 
di Organisasi GP Ansor? 
Narasumber  : kalau untuk mengenai media apa yang digunakan di GP 
Ansor ya. Kalau untuk itu yang sering kita komunikasi melalui HP 
Mas. Cangihnya media sosial sekarang membantu sekali mas .di GP 
Ansor sendiri juga di bentuk Group WA mas. Adanya group WA ini 
sangat membantu sekali. Karena di group ini  saya bisa mengetahui 
tentang info-info dan isntruksi apa yang ada di group itu. Selain itu 
juga untuk silaturohmi GP Ansor mas. Kan di sragen kadernya banyak 
mas dari beberapa kecamatan yang ada di sragen.  
 
 
  
Lampiran 5 
Lampiran foto 
 
Wawancara dengan  Endro Supriyadi S.kom.I Ketua GP Ansor PC Sragen Massa 
Khimmad 2016-2020 dirumah beliau Tamansari (5 Januari 2019) 
 
 
Wawancara dengan kristanto selaku sekretaris GP Ansor PC Sragen di kantor PC 
GP Ansor (4 januari 2019) 
 
 
 
Wawancara dengan kader GP Ansor Jokowahono, sebelah tengah memakai Jas 
Ansor (7 januari 2019 di kantor GP Ansor PC Sragen) 
 
Wawacara dengan Burham Mubarak kader GP Ansor  
(7 januari 2019 di kantor GP Ansor PC Sragen 
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Rapat  GP Ansor PC Sragen dalam pelaksanaan Kaderisasi di SD Tengak 
 (5 febuari 2019) 
 
Bentuk Bentuk Kegiatan Pertemuan Para Kader Gp Ansor di samberjo  
(10 november 2019) 
  
Bentuk bukti komunikasi GP Ansor PC Sragen dalam upaya  penolakan Ustad 
Fellix siauw Bersama Organisasi dan element masyrakat beserta jajaran pihak 
berwajid(17 juli 2017) 
 
Diklatsar dan pkd GP Ansor dilapagan plumbungan (14 Febuari 2019) 
 Kantor GP Ansor PC Sragen di gedung PCNU Jl. Citandui No.4 kliteh Sragen 
(4 Januari 2019) 
 
 
 
Kegiatan Majelis Dzikir dan Sholawat Rijalul Ansor 
 
 
 
  
  
CURICULUM VITAE 
A. DATA PRIBADI 
Nama     : Eka Nur Widi 
Tempat / Tanggal lahir  : Sragen, 10 Maret 1994 
Jenis kelamin    : Laki-laki 
Alamat     : Gondang Mayang, Jono, Tanon, Sragen 
Agama     : Islam 
No HP    : 085293222631 
 
B. PENDIDIKAN FORMAL 
 (2000) Lulus SD Negeri Jono 2 Tanon, Sragen  
 (2009) Lulus Mts Negeri 1 Tanon, Sragen 
 (2012) Lulus MAN 2 Sragen 
 (2019) Lulus IAIN Surakarta, Jurusan Komunikasi penyiaran Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
